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ABSTRAK

Hizbi Achdiawan, NIM B92215051, 2019. Pengorganisasian Komunitas
Kelompok Tani dalam Menjaga Ekosistem Lingkungan melalui Pembuatan
Pestisida Nabati di Dusun Pule Desa Pule Kecamatan Jatikan Kabupaten nganjuk .

Penelitihan ini memaparkan tentang realita masyarakat yang berada di
Dusun Pule yang mana masyarakatnya matyoritas berprofesi sebagai petani, petani
Dusun Pule tidak menerapkan sistem pertanian berkelanjutan karena mayoritas
petani, di wilayah tersebut termasuk kecenderungan menggunakan bahan kimiawi
yang pada akhirnya akan merusak ekosistem lingkungan sekitar, strategi yang
dilakukan di pengorganisasian ini adalah meminimalisir bahan kimiawi dengan cara
pembuatan pestisida nabati yang terbuat dari tumbuhan sekitar.

Metode yang digunakan dalam penelitihan ini adalah metode PAR
(participatory Action Reseach) dengan melibatkan kelompok tani guna untuk
merumuskan masalah dan mendiskusikan tentang permasalahan yang ada di
lingkungan lebih-lebih pada ekosistem lingkungan yang diakibatkan karena
banyaknya pengunaan bahan kimiawi dalam pertanian sampai tahap aksi dan
evaluasi progam yang telah dilakukan.

Pengorganisasian yang dilakukan oleh peneliti selama dilapangan adalah
untuk menyadarkan masyarakat terhadap dampak dari kecenderungan
menggunakan bahan kimiawi, cara yang dilakukan peneliti adalah wawancara
dengan masyarakat khususnya yang berprofesi sebagai petani, forum-forum kecil
yang ada didalam rutinan masyarakat (formal) atau non formal dan belajar bersama
membuat pestisida nabati.

Perubahan yang terjadi setelah pendampingan adalah petani mengetahui
dampak dari kecenderungan menggunakan bahan Kimiawi yang nantinya akan
merusak ekosistem lingkungan, dan mengetahui bagaimana cara pembuatan
pestisida nabati dan apa saja bahan yang dibutuhakan, maka setelah mengetahui hal
tersebut petani mulai belajar menggunakan bahan organik hususnya pestisida
nabati.

Kata Kunci : Pengorganisasian, Ekosistem Lingkungan, Pestisida Nabati
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Pule merupakan Desa yang terletak di daerah dataran tinggi kendeng
selatan yang membentang dari arah timur kea rah barat, secara topografi Desa Pule
terletak pada ketinggian 48-120 mdpl dengan mayoritas penduduknya berprofesi
sebagai petani, petani Desa Pule sudah terbiasa bahkan sudah terbiasa
menggunakan dengan obat pastisida kimia untuk membasmi hama pada tanaman.

Pestisida dapat membunuh hama, tetapi dampak dari kebanyakan pastisida
kimia adalah dalam jangka pangang akan menurunkan kualitas tanah, kemudian
bukan hanya mengefek pada tanah saja, akan tetapi pastisida kimia juga dapat
membunuh predator dan parasit yang merupakan musuh alami hama itu sendiri dan
lingkungan juga ikut terkena dampak dari pastisida kimia tersebut, padahal ada
alternative lain selain pastisida kimia yaitu pastisida nabati, pastisida nabati adalah
obat yang di racik dari beberapa tumbuhan yang berasal dari lingkungan yaitu
tembakau, sirih, sari empon empon dan lain lain.

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa jumlah penduduk Desa

Pule adalah terdiri dari 604 KK, dengan jumlah total penduduk 1.823 jiwa, dengan
rincian 895 laki-laki dan 928 perempuan Untuk penggunaan pestisida, dari 137
petani yang ada di Dusun Pule, 5% dari mereka tidak diketahui, 75% dari mereka
menggunakan obat kimia sebagai semprot hama, sedangkan 20% dari mereka

menggunakan semprot semi organik.



Dari permasalahan tersebut bisa teratasi dengan cara membuat pastisida
nabati yang mana bahan yang digunakan untuk membuat pastisida nabati sangat
praktis karena terdapat di lingkungan Desa Pule, karena Desa Pule termasuk Desa
yang berada di tengah alas hutan, jadi banyak tanaman yang bisa digunakan untuk
membuat pastisida nabati.

Grafik 1.1

Grafik Tanaman Musim Hujan
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Sumber: Diolah dari hasil angket beberapa petani di Desa Pule
Dari grafik di atas, dijelaskan bahwa jenis tanaman yang ditanam oleh
masyarakat dari 137 orang petani pada saat musim hujan adalah sebanyak 97 orang
menanam padi, 20 orang petani yang menanam padi dan jagung, 8 orang petani
menanam jagung saja, 1 orang menanam padi dan cabai, 1 orang menanam padi
dan bawang merah sedangkan sebanyak 10 orang tidak diketahui apa yang ditanam

pada musim hujan.



Grafik 1.2

Grafik Tanaman Musim Kemarau
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Sumber: Diolah dari hasil angket beberapa petani di Desa Pule

Grafik diatas dijelaskan bahwa jenis tanaman yang ditanam oleh 137 Petani
pada saat musim kemarau adalah 21 orang tidak diketahui menanam jenis tanaman
apa saja, 9 orang menanam cabai saja, 3 orang menanam jagung, 1 orang menanam
jagung dan bawang merah, 7 orang menanam jagung dan cabai, 28 orang menanam
tembakau, 35 orang menanam tembakau dan cabai, 9 orang mananam tembakau
dan jagung, 22 orang menanam tembakau, jagung dan cabai, dan sebanyak 2 orang
menanam tembakau, jagung cabai dan labu.

Desa Pule memiliki aliran sungai dimana masyarakat menyebutnya dengan
nama kali beng yang merupakan aset melimpah saat musim hujan. Kali beng airnya
mulai mengalir saat bulan 11-7, tapi sampai saat ini air masih belum mengalir.

Tidak banyak petani yang menggunakan disel untuk menyedot air dari sumur



maupun dari kali beng, maka dari itu mayoritas petani Desa Pule menggunakan
irigasi tadah hujan. Jika musim kemarau tiba kali beng yang menjadi satu-satunya
sumber air pertanianpun juga ikut kering dan hanya sedikit sumber air. Jadi, hanya
petani yang mempunyai disel yang masih bisa mengaliri pertanian walaupun tidak
maksimal.

Jika musim hujan masyarakat yang memiiliki lahan persawahan di dataran
rendah bisa tetap mendapatkan pengairan melalui pengeboran namun lahan
persawahan di dataran tinggi tidak mendapatkan cukup air karena tidak bisa
dilakukan pengeboran. Pengeboran tdak bisa dilakukan karena jika dilakukan
pengeboran yang akan keluar adalah air yang asin yang lebih asin dari air laut.

Grafik 1.3

Grafik Belanja Pertanian
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Sumber: Diolah dari hasil angket beberapa petani di Desa Pule

1 Wawancara dengan Pak Roni (Ketua Kelompok Tani Mulya Sari) dan Pak Teguh (PPL Desa
Pule), 15 Oktober 2018, Pukul 16.00 WIB.



Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa belanja pertanian di Desa Pule
diantaranya:  pupuk  sebanyak  Rp68.255.000,00, pestisida  sebanyak
Rp15.753.000,00, benih  sebanyak Rp23.125.000,00, buruh sebanyak
Rp33.095.000,00, air sebanyak Rpl1.860.000,00, yang dihitung dari besarnya
pengeluaran bensin yang dipergunakan untuk disel akan tetapi banyak warga tidak
mengetahui berapa banyaknya bensin yang dikeluarkan sehingga banyak angket
yang kosong sedangkan pengeluaran untuk sewa alat traktor dan disel sebanyak
Rp23.300.000,00. Jadi total keseluruhan dari belanja pertanian dari 157 orang
adalah Rp165.388.000,00, yang paling banyak dalam pembelanjaan diatas adalah
pupuk dan obat-obatan

Diagram 1.1

Diagram Pola Penggunaan pestisida
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Sumber: Diolah dari hasil angket beberapa petani di Desa Pule
Diagram diatas dijelaskan dari 137 orang petani 5% tidak diketahui

bagaimana pola penggunaan pupuknya karena di penghuni rumah di Dusun Pule
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ada sebagaian orang yang lansia dan tidak bisa diajak komunikasi ada juga yang
berprawatan khusus, 20% mengunakan pupuk semi organik, jadi masyarakat Dusun
Pule sebagain ketika menggunakan pupuk kandang tetapi tidak ada pengolahan,
ketika pupuk sudah kering, pupuk kandang langsung disebarluaskan di tanah
sawah. dan 75% menggunakan pupuk kimia, jadi kebanyakan masyarakat
menggunakan bahan kimia, pupuk dan pestisida kimia juga sangat mahal, otomatis
belanja pertyanian mereka paling banyak di bahan kimiawi yaitu pupuk dan
pestisida

Selain itu yang menjadi permasalahan yaitu belum adanya regenerasi petani
di Desa Pule. Para pemuda yang ada di Desa Pule lebih memilih untuk bekerja di
luar kota contohnya sebagai karyawan, guru, buruh pabrik dan lain sebagainya
daripada bekerja di Desanya sendiri sebagai petani, sebelumnya ada mahasiswa
UINSA yang sudah membentuk taruna tani di Desa Pule tersebut.

Grafik 1.4

Grafik Pekerjaan Pemuda Desa Pule Usia 18-30 Tahun
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Sumber: Diolah dari hasil angket beberapa petani di Desa Pule



Dari grafik diatas dijelaskan bahwa dari 71 masyarakat usia 18-30 Desa Pule
banyak yang bekerja diluar kota yaitu sebanyak 16 orang tidak diketahui, 1 orang
bekerja sebagai baby sitter, 1 orang bekerja sebagai kuli bangunan, 3 orang bekerja
sebagai bengkel, 5 orang bekerja sebagai buruh pabrik, 4 orang bekerja sebagai
guru, 5 orang bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga, 3 orang bekerja sebagai
karyawan swasta, 1 orang merantau yang tidak diketahui apa pekerjaanya, 2 orang
bekerja sebaai pedagang, 11 orang masih menjadi pelajar/ mahasiswa, 1 orang
bekerja sebagai pembantu desa, 2 orang bekerja sebagai penjaga toko, dan 2 orang
bekerja sebagai wiraswata.

Padahal peran pemuda sangat penting untuk regenerasi petani tapi dari data
diatas menunjukan rendahnya petani muda yang ada di Dusun Pule. Kurang
berminatnya pemuda untuk bekerja di sektor pertanian disebabkan oleh lahan, biaya
pertanian hingga pendapatan yang tidak tertentu. Urbanisasi yang tinggi, salah satu
faktor penyebabnya karena pemuda enggan bersusah payah bekerja di sektor
pertanian.Bisa dibayangkan bahkan bisa dihitung berapa banyak pemuda yang
menjadi petani di Indonesia. Ancaman Krisis pangan kian mendekat seiring belum
adanya regenerasi petani. Jelas tidak mungkin jika masih menggantungkan pada

petani generasi tua yang dikatakan sudah mulai udzur.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi lingkungan akibat pestisida kimia ?
2. Apa strategi yang tepat untuk menjaga ekosistem lingkungan di Dusun
Pule?
3. Bagaimana hasil dari pengorganisasian petani dalam menjaga ekosistem

lingkungan ?

C. Tujuan
Ada beberapa tujuan dari penelitian ini diantara lain adalah:
1. Untuk menggurangi penggunaan pestisida kimia
2. Untuk pengetahuan masyarakat terhadap hidup sehat.

3. Untuk melestarikan ekosistem lingkungan di Desa Pule

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Sebagai tambahan referensi tentang pengetahuan yang berkaitan dengan
program studi Pengembangan Masyarakat Islam.
b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
program studi Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya.

2. Secara Praktis



a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan awal informasi penelitian yang
sejenis.

b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi
mengenai strategi pemberdayaan masyarakat berbasis lokalitas untuk
melestarikan ekosistem lingkungan

E. Strategi Pencapaian Tujuan

Strategi pencapaian tujuan dalam penelitian ini menggunakan teknik PRA yang
mana salah satunya adalah meliputi analisis pohon masalah dan analisis pohon
harapan, analisis pohon masalah ini digunakan untuk melihat masalah yang terjadi

di dalam masyarakat Dusun Pule.

1. Analisis Pohon masalah

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat Dusun Pule Desa Pule
tentang melestarikan ekosistem lingkungan dapat dilihat melalui pohon
masalah. Pohon masalah tersebut digunakan sebagai teknik analisa masalah
dalam melihat penyebab masalah yang sebenarnya. Adapun temuan masalah,

penyebab, dan dampaknya telah digambarkan di dalam bagan sebagai berikut:



Bagan 1.1 Pohon Masalah

Rusaknya ekosistem linglungan

Tingginva penggunaan pestisida kimia dalam penggelolaan pertanian di Dusun Pule

Masyarakat
menggunakan
pestisida untul

Eelum ada
pengetahuan lokal
tentang pertani an
ramah lngkungan

IMenurunnya
partisipas kelompok
tani dalam
mengelola pertani an

Pemerintah belum
peduli dengan adanya
program pertanian
ratnah linglungan

pettani an
ramah lingkungan
t f t t
Masvarakat belum Belum ada Belum Belum ada vang
memiliki kesadaran pengetahuan tentang terorganisimya mengadvokasi
tentang pertanian pembuatan pestisida kelompok tani pemerintah tentang
ramah lingkungan nabati dalam sistemn program pertani an
pertanian ramah peduli ingkungan

Belum ada kampanye
dan pendidikan
tentang pertanian

ramah lingkungan

Belum ada vang
menginisias tentang
pembuatan pestisida

nabati

Belum ada vang
memfasilitas
kelompok tani dalam
mengelola pertanian
ratnah lingkungan

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama petani Desa Pule

Belum ada vang
mengadvolcast
pemerintah tentang
program pertani an
ratnah linglungan

Tingginya penggunaan bahan kimia dalam pertanian di Dusun Pule

Desa Pule membuat peneliti ingin lebih meneleusuri hal tersebut, karena

yang mana dampak dari penggunaan bahan kimia dalam pertanian sangat

besar dan berkelanjutan, memang sekarang tidak begitu Nampak dilihat dari

segi ekosistem lingkungannya adalah tanah menjadi rusak, hewan hewan

sekitar yang seharusnya melindungi padi ketika terkena semprotan hewan

tersebut akan ikut mati, otomatis tidak ada yang melindungi tanaman lagi

dan berkemungkinan besar serangan hama semakin banyak karena tidak ada

yang melindungi tanaman,
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Selain itu pestisida kimia juga sangat berpengaruh besar terhadap
ekosistem lingkungan, yang mana dampaknya dalam jangka waktu panjang
diantaranya adalah tanahnya menjadi tandus, sangat minim untuk
penyimpanan air dalam tanah maka dari itu masyarakat perlu mengetahui
bagaimana dampak ketika kebergantungan dengan pestisida kimia, masih
banayak lagi dampak .

Dari penjelasan diatas meliputi beberapa aspek yaitu aspek manusia,
kemudian aspek kelompok dan aspek kebijakan dari 3 aspek tersebut yang
mempengaruhi, berikut ini adalah penjelasan dari 3 aspek:

a. Aspek manusia

Masalah utama pada aspek manusia adalah belum adanya kesadaran
masyarakat tentang penggunaan pestisida kimia yang berlebihan, padahal di
daerah tersebut terdapat berbagai macam tumbuhan yang bias digunakan
untuk membuat pestisida, tetapi masyarakat tidak menggunakannya.

Hal tersebut yang bisa merusak tetenan ekosistem lingkungan yang
berkepanjanagan, maka dari itu kesadaran masyarakat sangat penting dalam
menjaga lingkungan khususnya ekosistem lingkungan dengan cara merawat
dengan baik.

Dari aspek manusia terdapat 2 bagian yaitu aspek kesadaran dan
aspek ketrampilan, aspek kesadaran tentang bahayannya penggunaan
pestisida kimia yang berlebihan akan dapat merusak tatanan ekosistem yang

berkepanjangan, kemudian aspek manusia tentang keterampilan yaitu bisa
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membuat pestisida nabati setelah ada kesadaran tentang bahayanya
menggunakan pestisida kimia yang berlebihan.
b. Aspek kelompok

Di Dusun pule terdapat kelompok tani yang dinamakan mulya sari,
kelompok tani tersebut kurang aktif dalam melaksanakan kegiatan
pertanian, dan juga tidak punya pertemuan rutinan, jadi selama ini kelompok
tani hanya berkumpul jika ada bantuan dari pemerintah, sehingga
penggetahun tentang ramah lingkungan misalnya tentang pestisida nabati
masih kurang.

Selain itu juga selama ini belum ada yang memfasilitasi kelompojk tani
dalam mengelola pertanian ramah lingkungan karena belum terorganisirnya
dalam sistem pertanian ramah lingkungan, maka dari itu partisipasi
kelompok tani dalam hal ramah lingkungan menurun.

c. Aspek kebijakan

Belum adanya kebijakan tentang pertanian ramah lingkungan dalam
menjaga ekosistem lingkunfgan di Dusun Pule. Hal tersebut terjadi karena
belum adanya advokasi munculnya kebijakan tentang pertanian ramah
lingkungan dalam menghadapi ekosistem lingkungan
2. Analisis Pohon harapan

Adapun untuk mengurai harapan yang ingin dicapai berdasarkan
paparan pohon masalah di atas, maka dapat menggunakan analisis pohon

harapan seperti di bawah ini:
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Bagan "1. Pohon Harapan

Terjaganya Ekosistern Linglungan

Minimnya penggunaan pestisida kimia dalam pertanian di dusun Pule

Mlasyarakat
menggunakan pestisida
nabati untul pertant an

Adanya pengetahuan
lokal tentang pertanian
ramah lingkungan

f

Meninglatnya
partisipasi kelompok
tani dalam mengelola

pettanian ram ah
lingkungan

Pemerintah peduli
dengan adanya

program pertanian
ramah lingkungan

T

T

Wasyarakat memilili
kesadaran tentang

Adanya pengetahuan
tentang pembuatan

pestisida nabati

Terorganisirnya
kelompok tani dal am
sistem pertanian

Adanya program
pemenntah tentang
pertani an ramah

pertanian ramah rarnah lingkun gan lingkungan
linglun gan

Ldanya diskust tentang
pettanian rammah
linglun gan

ada yang menginisiast
tentang pembuatan
pestisida nabati

Adayang menginisias
PENZOrg At siran
kelempok tani dalam
mengelola pertan an
ratnah lingkungan

Adavang
mengadvolast
pemernntah tentang
program pertanian

ramah lingkungan

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama petani Desa Pule

Dari paparan analisis pohon harapan diatas, inti yang menjadi tujuan

dan harapan masyarakat Dusun Pule Adalah melestarikan ekosistem

lingkungan khususnya lahan pertanian, Pada analisis pohon harapan di atas,

harapan yang paling utama adalah terjaganya ekosistem lingkungan, hal

tersebut bisa terjadi apabila prilaku masyarakat juga berubah, karena setaiap

apapun perubahan tiodak luput dari prilaku masyarakat sendiri,

Adanya pengetahuan lokal tentang pestisida nabati membuat

masyarakat

juga

mempunyai

keingginan

untuk  membuat

dan

mengaplikasikan pestisida sebagai penggurangan pestisida kimia yang
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nantinya akan berdampak pada rusaknya ekosistem lingkungan yang
berkepanjangan.

Dengan begitu masyarakat sadar terhadap pertanian ramah
lingkungan, dan bisa meningkatkan partisipasi kelompok tani untuk belajar
tentang pertanian ramah lingkungan berkelanjutan, terjaganya lingkungan
juga nanti dampaknya kembali kepada kita juga, karena ketika lingkungan
atau ekosistem terjaga maka tidak ada kerusakan tentang tanah ataupun
yang lain, jikalau tanah menjadi tandus atau kesuburan menurun otomatis
hasil panen juga menurun.

Kebijakan pemerintah desa tentang pertanian yang menggunakan
pestisida yang berlebihan masih belum terealisasi, advokasi dengan
pemerintah Desa tentang adanya progam pertanian ramah lingkungan
tersebut diterima dengan baik untuk kelestarian lingkungan kedepan.

3. Analisis strategi program

Dalam mencapai keberhasilan dengan mengurai masalah dan penyusunan
harapan maka, perlu adanya analisis strategi program. Selengkapnya dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1.1 Analisis Strategi Program

NO Masalah Harapan Strategi Program
Masyarakat menggunakan | Masyarakat Mengadakan
pestisida kimia untuk pertanian | menggunakan dioskusi btentang

1. pestisida  nabati | pertanian  ramah

untuk pertanian lingkungan
Belum ada pengetahuan lokal | Adanya Mengadakan

2. |tentang  pertanian  ramah | pengetahuan lokal | belajar  bersama

lingkungan
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tentang pertanian | pembuatan
ramah lingkungan | pestisida nabati
Menurunnya partisipasi | Meningkatnya Melaksanakan
kelompok tani dalam | partisipasi kelomp | pengorganisiran
mengelola pertanian ramah | ok tani dalam | kelompok tani
lingkungan mengelola dalam menggelola
pertanian  ramah | pertanian ramah
lingkungan lingkungan
Pemerintah  belum  peduli | Pemerintah peduli | Melakukian
dengan  adanya  program | dengan  adanya | advokasi terhadap
pertanian ramah lingkungan program pertanian | pemerintah
ramah lingkungan | tentang program
perta nian ramah
lingkungan

Sumber: Diolah dari Analisis Pohon Masalah dan Harapan
Tabel streategi program diatas menjelaskan bahwa masalah prilaku
masyarakat tentang pengguanaan pestisida kimia dan ketidaktahuan
pengetahuan lokal tentang pertanian ramah lingkungan, sehingga
menurunnya partisipasi kelompok tani dalam menggelola pertanian ramah
lingkungan.
F. Ringkasan Narasi Program
Ringkasan naratif program adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk
hasil yang diingankan tercapai sehingga program tersebut tercapai dalam tujuan
akhir program ini. Berdasarkan strategi program di atas maka dapat dibuat
ringkasan naratif program sebagai berikut

Tabel 1.2 Analisis Ringkasan Naratif Program

Tujuan Akhir

(Goal) Ekosistem lingkungan tetap terjaga
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Minimnya penggunaan pestisida kimia dalam pertanian di

kelompok Tani

[ujuan
J dusun Pule
Purpose)
Hasil - . .
Result/Output) Hasil 1 Hasil 2 Hasil 3 Hasil 4
Masyarakat Masyarakat Meningkatn Pemerintah
menggunakan mengetahui ya peduli dengan
octisida tentang partisipasi adanya program
P bati @ i kelompok pertanian ramah
nabati pestisida tani dalam lingkungan
2abati mengelola
pertanian
Kegiatan . )
g Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4
Diskusi Belajar Pengorganisa Advokasi
Tentang bersama Stan terhadap
Pertanian membuat kelompok pemerintah desa
- Ramah pestisida tani
nabati Keg 4.1
Keg 1.2 Keg 3.1 Advokasi ke
Persiapan Kegla 1 Inkulturasi ke pemerintah desa
Diskusi Publikasi kelompok
Bersama untuk tani
Kelompok membuat
Tani pestisida Keg 4.2
mengenai nabati
Lingkungan FGI? usulan
Keg 2.2 Keg 3.2 kebijakan dalam
penggunaan
f Pembaharuan AR
I\/éer;]carl penguruL; pestisida kimia
ahan
Pestisida kelompok tani
Nabati
Keg 2.3
Pembuatan
pestisida nabati
bersama

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari sembilan bab, dalam

memakarkan penulisan yang sesuai dengan koteks dan fokus penelitian, maka

sistematikanya adalah sebagai berikut:
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BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang pendahuluan, yang mana peneliti
menjelaskan latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan
sistematika pembahasan yang ditulis oleh peneliti.
BAB Il KAJIAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teoritik yang berisi tentang kajian
riset yang terkait, landasan teori, dan lingkungan dalam perspektif islam.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi yang digunakan oleh peneliti
dalam melakukan pendampingan. Metodologi yang digunakan oleh peneliti yaitu
penelitian partisipatif, yang berisi pengertian Participatory Action Research (PAR),
langkah-langkah PAR, prinsip-prinsip PAR dan teknik pendampingan dan
penelitian.
BAB IV PROFIL LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Dusun Pule, kondisi
geografis, kondisi demografis, kondisi pendidikan, ekonomi dan sejarah munculnya
pedagang kaki lima dengan rinci guna mengetahui kondisi dan keadaan lokasi
penelitian.
BAB V TEMUAN MASALAH

Pada bab ini menjelaskan analisa permasalahan dan realita yang ada pada

lokasi penelitian lebih mendalam atau lebih detail.
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BAB VI DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN

Pada bab ini, peneliti menyajikan tantang proses pengorganisasian
masyararakat, mulai dari assesment awal inkulturasi, proses penggalian data,
penyimpulan hasil riset, hingga merencanakan aksi perubahan bersama masyarakat.
BAB VII DINAMIKA PERUBAHAN

Menjelaskan proses yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan
yang diangkat oleh peneliti.
BAB VIII ANALISA DAN REFLEKSI

Pada bab ini Menjelaskan evaluasi dan refleksi terhadap aksi yang telah
dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi sebuah masalah yang ada dilokasi
penelitian.

BAB IX PENUTUP

Pada bab ini menjelakan tentang kesimpulan dan saran-saran yang diikuti

dengan daftar pustaka serta lampiran lampiran.
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BAB I1

KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT

A. Pengorganisasian

Menurut Suhendi dan Sasangka (2014) pengorganisasian adalah suatu
kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia dan sumber daya fisik lain yang
dimiliki perusahaan untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta
menggapai tujuan. Definisi menurut Siswanto (2011) pengorganisasian merupakan
sebagai kelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk
merealisasikan tujuan bersama. Menurut G.R.Terry dan W. Rue (2014) menyatakan
pengorganisasian merupakan proses pengelompokan dan penugasan setiap
kelompok kepada manajer yang mempunyai kekuasaaan untuk mengawasi
anggota-anggota kelompok, sedangkan menurut Nuryadin (2012) pengorganisasian
merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan
organisasi melalui sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya.
Berdasarkan pengertian pengorganisasian menurut para ahli di atas maka dapat
disimpulkan yang dimaksud dengan pengorganisasian merupakan proses
penyusunan sturktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya
yang dimiliki, dan lingkungan yang melingkupinya.?
B. Ekosistem

Ekosistem adalah tatanan kesatuan secara utuh menyeluruh antara
segenap unsur lingkungan hidup yang saling mempengaruhi. Ekosistem

merupakan hubungan timbal balik yang kompleks antara makhluk hidup

2 Gede Santanu, dkk, Jurnal Bisnis Dan Kewirausahaan VVol.12. No.3 Nopember 2016 hal, 199
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dengan lingkungannya, baik yang hidup maupun tak hidup (tanah, air, udara,
atau kimia fisik) yang secara bersama-sama membentuk suatu sistem ekologi.’

Ekosistem adalah suatu ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal
balik tak terpisahkan oleh antara mahluk hidup dengan lingkungannya
(Odum,2983). Ekosistem bias juga dikatakan suatau tatanankesatuan secara
utuh dan menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling
mempengaruhi.

Ekosistem merupakan penggabungan dari setiap unit biosistem yang
melibatkan interaksi timbal balik antara organisme dan lingkunganfisik
sehingga aliran energi menuju kepada suatu struktur biotik tertentu dan terjadi
suatu siklus materi antara organisme dan anorganisme. Matahari sumber dari
semua energi yang ada

Dalam ekosistem, organisme dalam komunitas berkembang bersama-
sama dengan lingkungan fisik sebagai suatu sistem. Organisme akan
teradaptasi dengan lingkungan fisik, sebaliknya organisme juga mempengaruhi
lingkungan fisik untuk keperluan hidup. Pengertian ini didasarkan oleh
Hipotesis Gaia, yaitu “organisme, khususnya mikroorganisme, bersama-sama
dengan lingkungan fisik menghasilkan suatau sistem kontrol yang menjaga
keadaan dibumi cocok untuk kehidupan “ hal ini mengarah pada kenyataan

bahwa kandungan kimia atmosfer dan bumi sangat terkendali dan sangat

% Suyud Warno Utomo, M.Si dkk. Pengertian, Ruang Lingkup Ekologi dan Ekosistem. Modul hal

5
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berbeda dengan planet lain dalam tata surya. Hipotesis ini disebut sebagai
Dewi Bumi Gaia yang diusulkan oleh James Lovelock*

Menurut Encylopedia of science and technology (1960) menyatakan:
Lingkungan hidup adalah sejumlah kondisi diluar dan mempengaruhi
kehidupan dan perkembangan organisme-organisme

Menurut .Emil Salim “Lingkungan hidup diartikan segala benda, kondisi,
keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita tempati dan
mempengaruhi hal hal yang hidup termasuk kehidupan manusia.®

Menurut. Sumitro Djojohadikusumo “Ekologi dalam arti biologi
lingkungan (Envirolmental Biology) meliputi pelajaran dan penelaahan tentang
hubungan kait mengkait antara organisme (atau kelompok organisme) dalam
lingkungan hidup di sekitarnya, dalam hubungan ini ekologi, merupakan
pelajaran mengenai struktur dan proses berlangsungnya dunia alami, dimana
makhluk manusia pun dianggap sebagian dari alam itu sendiri.®

Menurut Undang Undang Nomor 4 Tahun 1982, tentang ketentuan-
ketentuan pokok penggelolaan lingkungan hidup, menegaskan bahwa
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang yang semua benda, daya, keadaan dan
makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia dan prilakunya yang
mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahtraan manusia serta

makhluk hidup lainnya’

4 arif zulkifli, Dasar-Dasar lImu Lingkungan, ( Jakarta : Selemba Teknika 2014 ), hal 6

5| Nyoman Beratha, Pembangunan DesaBerwawasan Lingkungan, ( Jakarta Bumi Aksara Mei
1991) hal 3

¢ | Nyoman Beratha, Pembangunan DesaBerwawasan Lingkungan..., hal 3

"1 Nyoman Beratha, Pembangunan DesaBerwawasan Lingkungan..., hal 3
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C. Pembanggunan Berkelanjutan
Definisi yang paling umum digunakan adalah definisi pembangunan

berkelanjutan sesuai dengan Brundtland Report dalam WCED (1987) vyaitu
pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan
pemenuhan kebutuhan generasi yang akan datang yang konsepnya terdiri dari tiga
aspek yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan. (Tanguay et al., 2009; Yang, Xu, &
Shi, 2016). Pembangunan berkelanjutan merupakan salah satu tahapan
pembangunan jangka panjang yang kompleks dan melibatkan berbagai disiplin
ilmu (Yang et al., 2016).2
1. Penafsiran Ayat Ekologi Dalam Al Qur’an

Banyaknya bencana alam yang terjadi tidak hanya menjadi sebuah takdir
Ilahi semata, tetapi hal itu lebih banyak disebabkan hukum. Keseimbangan alam
yang tidak terjaga. Jika alam tidak dijaga keharmonisandan keseimbangannya,
maka secara hukum alam (sunnatullah) keteraturan yang ada pada alam akan
terganggu dan dapat berakibat munculnya bencana alam.® Al-Qur’an selalu
menegaskan akan perlunya keselarasan karena alaini diciptakan secara teratur.

Krisis ekologis merupakan dampak dari pengerukan kekayaan alam yang
berkepanjangan. Dan bencana dapat terjadi dari krisis ekologis yang sangat akut.
Padahal, kerusakan atas alam sangat kontras dengan ajaran Islam. Sebagai salah

satu agama samawi, Islam memiliki peran besar dalam rangka mencegah dan

8 Pratiwi Niken DKk, Analisis Implementasi Pembanggunan Berkelanjutan Di Jawa Timur, Jurnal
V0l.18.01 Maret 2018

° Fitria Sari Yunianti “Wawasan al-Qurian Tentang Ekologi; Arti Penting Kajian,Asumsi
Pengelolaan, dan Prinsip-prinsip dalam Pengelolaan Lingkungan”, dalam Jurnal Studi lImu-limu al-
Quran dan Hadis, Vol. 10, No. 1, Januari 2009, him. 94 — 95.
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menanggulangi krisis tersebut.!® Di dalam al-Qur’an dijelaskan dalam Surat Al-

Rum (30): 41, sebagai berikut

st (301 omnd AR Gl (a8l i Ly LTy Tl 8 Bl el

o~ o581

Osaa
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Penafsiran ayat di atas dalam lintasan tafsir klasik cenderung seragam.
Misalnya, lbnu Katsir, dalam Tafsir Ibn Katsir, dan Abu Bakr al-Jaza'iri, dalam
Aisir al-Tafasir,** ketika menafsirkann ayat di atas, keduanya menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan kerusakan (fasad) dengan perbuatan syirik, pembunuhan,
maksiat, dan segala pelanggaran terhadap Allah. Hal ini disebabkan, pada saat itu
belum terjadi kerusakan lingkungan seperti sekarang, sehingga fasad dimaknai
sebagai kerusakan sosial dan kerusakan spiritual semata, Sedikit berbeda dari kedua
ahli tafsir di atas, Quraish Shihab memaknai fasad sebagai kerusakan alam yang
akan menimbulkan penderitaan kepada manusia.'?

Di dalam salah satu karya fenomenalnya, Tafsir al-Misbah, dijelaskan
bahwa terjadinya kerusakan merupakan akibat dari dosa dan pelanggaran yang
dilakukan oleh manusia, sehingga mengakibatkan gangguan keseimbangan di darat
dan di laut.®® Padahal, Allah swt. Juga memberikan suatu ‘sinyal’ untuk tidak

berbuat kerusakan dengan ayat di atas. Kerusakan alam yang disebabkan tingkah

10 Ahmad Suhendra, “Ajaran Nabi SAW. tentang Menjaga Keseimbangan Ekologis”

dalam Jurnal Studi limu-llmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 12, No. 1, Januari 2011, him. 134.
11 Abu Bakr al-Jaza'iri, “Tiysir al-Tafasir” dalam CDROM Mausii'ah al-Hadith al-Sharif
al-Kutab al-Tis'ah, Global Islamic Software, 1997. Jilid 11, 237.

2 Nadjamuddin Ramly, Islam Ramah Lingkungan, him. 20-21..

13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, him. 78.
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laku manusia tidak hanya apa yang diutarakan dalam kitab suci (al-Qur'an dan

hadis), menurut Lynn White Jr, krisis lingkungan yang tengah terjadi sekarang ini

adalah akibat kesalahan manusiamenanggapi persoalan ekologisnya.’* Dengan

demikian, tidak dapat dipungkiri, kerusakan alam, krisis ekologis, dan adanya

berbagai macam.

Bencana, secara langsung atau tidak dan secara spontan atau dalam rentan

waktu tertentu, disebabkan oleh perbuatan manusia itu sendiri. Konsep lingkungan

sendiri dalam al-Qur’an terdapat banyak terminology. Untuk tidak banyak bahasan

dalam artikel ini hanya disebutkan beberapa term yang dapat mewakili terkait

ekologi dan bencanan perspektif agama (al-Qur’an).

1.

Kata atau term al- ‘alamin disebutkan dalam al-Qur’an 71 kali baik dalam
berbagai bentuk kata (frasa, gabungan kata). Dalam hal ini terdapat dua makna
kata al-‘alamin, ada yang bermakna alam secara keseluruhan dan hanya
ditujukan kepada manusia. Adapun jumlah kata yang berkonotasi alam secara
keseluruhan sebanyak 46 kata.™® Sedangkan yang berkonotasi manusia diulang
dalam al-Qur’an sebanyak 25 kali.®

Kata al-sama” yang digunakan untuk memperkenalkan jagad raya. Kata ini dan

derivasinya digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 387 kali. Dari sekian kata

14 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam, him. 7.

15 Ayat yang bermakna ini antara lain dalam QS. Al-Fatihah: 1, QS. al-Bagarah: 131,

QS. Ali ‘Imran: 33, QS. Al-Maidah: 115, dan sebagainya. Lihat, Mujiyono Abdillah, Agama
Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 1999), him. 41.

16 Ayat yang bermakna ini antara lain dalam QS. Al-Bagarah: 37 & 122, QS. al-Maidah:

28, dan sebagainya. Lihat, Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, him. 33
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itu, Mujiyono melakukan klasifikasi makan 35 yang dibaginya dalam makna
jagad raya, ruang udara, dan. Ruang angkasa.'’

. Kata al-ardh yang digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 483 atau 461 kali.'®
Kata ini disebut dalam bentuk mufrad (tunggal) saja dan tidak pernah muncul
di dalam bentuk jamak.*®

. Kata al-biah yang digunakan untuk memperkenalkan istilah lingkungan
sebagai ruang  kehidupan. Secara kuantitatif, kata ini terdapat sebanyak 18
kali.?

. Kata ma>’a (s ) yang terulang dalam al-Qur’an sebanyak 63 kali dalam 41
surah.?! 44 Kata ini memliki arti benca cair atau air. Dan disebutkan hanya
dalam bentuk mufrad saja, tidak ada dalam bentuk jamak. Adapun maknanya
tidk hanya berarti air, ada yang dikaitkan dengan proses penciptaan alam
semesta (sop kosmos atau zat cair) QS.Hud: 7; ada yang bermakna ‘sperma’
seperti dalam QS. Al-Furgan: 54, al-Sajadah: 8, al-Mursalat: 20, al-Tariq: 6
yang menginformasikan tentang pnciptaan manusia; ada juga makna ma'a
untuk penghuni neraka dan surge, seperti dalam QS. Ibrahim: 16 dan

QS.Muhammad: 15. (536-537).

7 Term al-sama’ dapat ditemukan dalam beberapa ayat, di antaranya, QS. al-Bagarah:,

22 & 164, QS. Al-Nahl: 79 dan QS. Al-Furgan: 61. Lihat, Mujiyono Abdillah, Agama Ramah
Lingkungan, him. 42-43.

18 Adapun penyebaran ayat yang menggunakan Kata Al-Ardh, Di Antaranya, QS. Al-
Bagarah:, 164, QS. Al-Maidah: 21, Dan QS. Al-A’raf: 24. Lihat, Mujiyono Abdillah, Agama
Ramah Lingkungan, him. 44-46.

19 Sahabuddin, dll (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid I, him. 95.

20 Di antaranya terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 61, QS. Al-Ali ‘Imran: 162 dan QS. al-
Anfal: 16. Lihat, Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, him. 47-49.

21 Sahabuddin, dllI (ed.), Ensiklopedi al-Qur an, jilid 11, him. 536.
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6. Kata khail (J:= ) yang berarti kuda disebut lima kali di dalam al-Qur’an, yaitu

8.

QS. Ali ’Imran: 14, al-Anfal: 60, al-Nahl: 8, al-Isra": 64, dan al-Hasyr: 6.2
Makna dalam surat pertama berkaitan dengankonteks pembicaraan mengenai
bentu-bentuk kesenangan hidup duniawi. Surah yang kedua dalamkonteks
persiapan menghadapi musuh dalam peperangan. QS al-Isra: 64 berkaitan
dengan permusuhan dan godaan setan terhadap manusia, sedangkan al-Hasyr:
6 berkaitan dengan harta rampasan.(448-449)3,
Kata khardal ( J=_A ) yang berarti tumbuh-tumbuhan yang berbiji hitam atau
biji sawi. Term ini terdapat dua tempat dalam al-Qur’an yakni QS al-Anbiya':
47 dan Lugman: 16.2* Kedua suarat atau ayat tersebut, kata khardal hanya
sebagai sebuah gambaran tentang keadilan Tuhan dan Nasehat Lukman tentang
amal perbuatan baik.
Term ma’m ( &) yang memilik arti air (sungai) yang mengalir disebutkan
sebanyak empat kali dalam QS. Al-Mu minun: 50, al- Saaffat: 45, al-
Wagi’ah: 18 dan al-Mulk: 30.%° Surat pertama dan terakhir kata ma’in
bermakna sungai dalam konteks pembicaraan duniawi, sedangkan sisanya

dalam konteks ukhrawi.

22 Bentuk asalnya adalah khala, yakhalu, khailan wa khailah ( J& - Jis - a4 5 ) yang

berarti dugaan. Lihat, Sahabuddin, dll (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid Il, ., him. 448.

23 Bentuk asalnya adalah khala, yakhalu, khailan wa khailah ( J - J&s - Sba 4la ) yang

berarti dugaan. Lihat, Sahabuddin, dll (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid Il, ., him. 448.

24 Orang Arab menjadikan biji tumbuh-tumbuhan ini sebagai perumpamaan yang

Paling kecil. Menurut Ibrahim Anis, khardal adalah tumbuh-tumbuhan yang hidup dan

tumbuh di sawah dan di pinggir jalan, bijinya digunakan untuk harum-haruman, dan juga
digunakan untuk bumbu makanan. Lihat, Sahabuddin, dll (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid I1, him.

464.

25 Kata ini berasal dari kata ma ana-yam anu-mu’nan (V[ & - (== [ & — = [] &= ). Lihat, Ibid.,
him. 530-531
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9 Kata nahar ( ) yang terdapat 113 kali dengan berbagai bentuknya dalam al-

10.

11.

12.

13.

Qur’an. Kata ini memilki banyak makna, ada yang berart‘siang’seperti dalam
QS. Al-Muzammil: 7, nahar berarti mencegah atumenghardik seperti dalam
QS. al-Isra’: 23, nahar dengan arti sungaiterdapat dalam QS. Al-Bagaah: 249
26

Kata nahl ( J~i) yang berarti lebah yang menjadi salah satu nama surat. Kata
nahl dengan bentuk ini dan dengan arti lebah hanya terdapat satu dalam al-
Qur’an, yakni QS. Al-Nahl: 68.%

Kata naml menjadi nama binatang berikutnya yang menjadi nama surat dalam
al-Qur’an. Kata al-Naml adalah bentuk jamak dari al-Namlah. Kata al-Namlah
dengan segala derivasinya disebut sebanyak empat kali dalam al-Qur’an, tetai
yang bermakna semut hanya tiga, yakni QS. Al-Naml: 18.%8

Jenis binatang yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah bighal ( (J bentuk
jamak dari baghlun yang berarti binatang yang lahir dari perkawinan antara
keledai dengan kuda. Kata ini hanya terdapat dalam QS. Al-Nahl: 8. 2°

Kata dabbah yang terdapat sebanyak delapan belas kali. Yang dikemukakan
dalam bentuk ism mufrad (dabbah) sebanyak 14 kali dan empat kali dalam
bentuk jama’ taksir (al-Dawwab). Kata ini meliputi tiga cakupan makna, 1)
khusus hewan, sperti QS. Al-Bagarah: 164 dan Al-An’am : 38 yang bermakna

semua jenis hewan.2) ditujukan kepada hewan dan mansia QS. Al-Nahl: 49. 3)

26 Sahabuddin, dll (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid 11. ., hal 695-696
27 Sahabuddin, dll (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid 11,.. ., hal 698

28 Sahabuddin, dll (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid 11,..., hal 703-704
29 Sahabuddin, dll (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid I, him. 144-145.
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kata dabbah yang ditujukan kepada hewan, manusia dan jin, sperti dalam QS.
Hiad: 6. %°

14. Kata fakihah (4¢S4) yang secara kebahasaan berarti baik dan senang. Kemudian
kata ini diartikan sebagai buah-buahan yang lezat dan nikmat rasanya. Kata ini
dalam bentuk mufrad, disebutkan daam al-Qur’an sebanyak 11 Kali.
Penyebutan itu ada yang digunakan untuk menerangkan gambaran sebagian
nikmat surga, sebagai tanda kekuasaan Allah menumbuhkan pohon yang
menghasilkan buah-buahan. Adapun dalam bentuk jamak (fawakih) disebutkan
sebanyak tiga kali; QS. Al-Mu’minun: 19 menerangkan manfaat air
bagimanusia yang dapat menghasilkan berbagai macam buah-buahan; al-
Mursalat: 42 dan al-Bagarah: 25 yang digunakan untuk menggambarkan pahala
dan balasan kenikmatan surga 3!

15. Kata ghaur (Ls¢ ) yang berarti kekeringan yang disebut dalam al-Qur’an dengan
segala derivasinya sebanyak lima kali, misalnya dalam QS. Al-Kahfi: 41 yang
menggambarkan betapa sebuah kebun airnya menjadi kering sehingga tidak
seorang pun yang dapat menemukannya lagi. Begitu juga dalam QS al-Mulk:
30.%

16. Kata syajarah yang terapat dalam Surat Al-Bagarah (02):35, Surat Al-A’raf

(07):19-20, dan Surat Thaha (20):120

30 Sahabuddin, dll (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid I,..., hal 153-155
81 Sahabuddin, dll (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid 1...., hal 207-208
32 Sahabuddin, dllI (ed.), Ensiklopedi al-Qur’an, jilid 1...., hal 250-251
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D. Penelitian terdahulu/terkait
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Aspek | Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian yang
Terdahulul | Terdahulu 2 Terdahulu 3 sedang dikaji
Judul Uji  Pestisida | Pengertian, Preferensi Dan | Untuk
Nabati Ruang Lingkup | Motivasi Meningkatkan
Terhadap Ekologi Dan | Masyarakat Kesadaran
Hama Dan | Ekosistem Lokal Dalam | Masyarakat
Penyakit Pemanfaatan Dalam Upaya
Tanaman Sumberdaya Pengurangan
Hutan Di | Pestisida Kimia
Taman
Nasional Lore
Lindu, Provinsi
Sulawesi
Tengah
Tujuan | Untuk Meminimalisir | Agar Akomodasi
mengetahui kerusakan masyarakat kepentingan
bagaimana lingkungan punya rasa | masyarakat lokal
reaksi  hama memiliki terhadap
setelah sumberdaya
disemprot hutan di TNLL
pestisida melalui
nabati pengaturan
institusi
kesepakatan
konservasi
masyarakat
penting  untuk
dijalankan  dan
diperkuat
Metode | Penelitihan di | Participatory Participatory | Participatory
laksanakan Action Action Action
selama 5| Research Research Research
bualan dengan | (PAR) dengan (PAR) dengan | (PAR) dengan
sarana pendekatan pendekatan pendekatan
prasarana lab | PRA PRA PRA
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian untuk pendampingan ini adalah
dengan pendekatan PAR (participatory Action Riset), yaitu kegiatan penelitian
yang dilaksanakan secara partisipatif di antara warga dalam suatu komunitas atau
lingkup sosial yang lebih luas. Hasil-hasil penelitian tersebut dimanfaatkan untuk
menghasilkan terjadinya transformasi sosial (perubahan kondisi hidup yang lebih
baik).*

Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua
pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang
berlangsung dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih
baik.3* Metode ini digunakan peneliti untuk mempelajari kondisi dan kehidupan
masyarakat Dusun Pule dari, dengan dan oleh masyarakat. Karena PAR selalu
berhubungan dengan partisipasi, riset dan aksi.*®

Landasan dalam kerja PAR terutama dari gagasan-gagasan yang datang dari
masyarakat. Sehingga dalam kerja PAR, yakni dengan memperhatikan dengan
sungguh-sungguh gagasan yang belum sistematis. Kemudian mempelajari gagasan
tersebut bersama-sama masyarakat dengan menyatu bersama masyarakat sehingga
menjadi gagasan yang sistematis. Sehingga dari proses pembelajaran tersebut,

masyarakat dapat memahami dan sadar bahwa gagasan tersebut milik mereka

33 Agus Afandi dkk., Modul Participatory Action Research (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel,
2016) him. 93.

34 Agus Afandi dkk., Modul Participatory Action Research.... Hal 9

% Agus Afandi dkk., Modul Participatory Action Research....,Hal. 93
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sendiri. Bagaimana masyarakat dapat meneruskan gagasan tersebut dalam bentuk
aksi dan mengulang-ulang secara terus menerus dari awal sehingga gagasan
tersebut dapat lebih bernilai.®
Menurut beberapa tokoh ahli dalam PAR, pendekatan PAR yang dikemukakan
oleh Yoland Wadword adalah istilah yang memuat seperangkat asumsi yang
mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan paradigma
pengetahuan tradisional atau kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut menggaris bawahi
arti penting proses sosial dan kolektif dalam mencapai kesimpulan mengenai “apa
kasus yang sedang terjadi” dan “apa implikasi perubahannya” yang dipandang
berguna oleh orang-orang yang berada pada kondisi problematis, dalam
mengantarkan untuk melakukan penelitian awal.’
B. Ruang Lingkup
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti
memfokuskan dengan mengambil ruang lingkup permasalahan sebagai berikut:
1. Ketergantungan petani dalam menggunakan bahan kimia yang terlalu
tinggi
2. Menjaga ekosistem lingkungan lingkup lahan pertanian
3. Dinamika perubahan dari ketergantungan bahan kimia yang sifatnya
merusak ekosistem lingkungan menjadi sadar akan hal yang mereka
lakukan sebenarnya malah merusak lahan pertanian mereka sendiri dan bisa

berfikir dampak dari penggunaan bahan kimia terlalu tinggi

36 Agus Afandi dkk., Modul Participatory Action Research.... Hal. 104.
87 Agus Afandi dkk., Modul Participatory Action Research...., hal .90-91
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C. Prosedur Penelitian Untuk Pendampingan

Berikut adalah prosedur-prosedur penelitian untuk pendampingan dengan

menggunakan metode PAR antara lain:

a.

Pemetaan awal, yakni sebagai alat untuk memudahkan dalam memahami
realitas masalah dan relasi sosial yang terjadi.

Membangun hubungan kemanusiaan, yakni membangun kepercayaan
masyarakat dengan menyatu dalam kehidupan masyarakat untuk menjalin
hubungan yang setara dan saling mendukung.

Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial, yakni untuk memahami
persoalan masyarakat dan digunakan sebagai alat untuk mencapai
perubahan sosial.

Pemetaan partisipatif, yakni melakukan pemetaan bersama masyarakat baik
wilayah maupun masalah yang dialami.

Merumuskan masalah kemanusiaan yakni masyarakat sendiri merumuskan
masalah kehidupannya sendiri dari pemetaan yang dilakukan sebelumnya.
Menyusun strategi gerakan, yakni dengan menentukan langkah sistematis
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan. Menentukan pihak-
pihak yang akan terlibat serta merumuskan kemungkinan berhasil atau tidak
strategi tersebut untuk mencari jalan keluar apabila terjadi kegagalan.
Pengorganisasian masyarakat, yakni membentuk institusi lokal untuk
memecahkan permasalahan serta membentuk jaringan dengan pihak-pihak

yang terlibat.
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h. Melancarkan aksi perubahan yakni memecahkan permasalahan yang terjadi
melalui institusi lokal tersebut sehingga memunculkan pengorganisir
masyarakat dan akhirnya muncul pemimpin lokal.

i.  Membangun pusat-pusat belajar masyarakat atas dasar kebutuhan institusi
lokal yang melakukan aksi sebagai media untuk saling berkoordinasi dalam
memecahkan permasalahan.

j. Refleksi sebagai media untuk mengambil pelajaran proses awal pemetaan
sampai aksi yang telah dilaksanakan untuk dapat dipertanggung jawabkan.

k. Meluaskan skala gerakan dan dukungan, dimaksudkan untuk keberlanjutan
program-program kerja yang telah dilaksanakan sehingga skala gerakan
dapat berkembang. lebih luas dan tidak berhenti.®®

D. Subjek Dampingan

Dalam proses penelitian untuk pendampingan ini yang menjadi subjek
dampingan adalah kelompok petani Dusun pule yang mana petani dusun pule
adalah termasuk ketergantungan bahan kimia yang berlebihan, penggunaan bahan
kima yang berlebihan juga akan menimbulkan kerusakan pada lingkungan termasuk
kesuburan tanah menurun jikalau kesuburan tanah menurun otomatis produksi juga
bisa menurun.
E. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber data

1. Teknik Pengumpulan Data

% Agus Afandi dkk., Modul Participatory Action Research..., hal 104-108.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan PAR, maka teknik pengumpula.n
data menggunakan alternatif Participatory Rural Appraisal (PRA), antara lain
sebagai berikut;

a. Pemetaan (mapping)

Mapping digunakan untuk menggali informasi yang meliputi sarana
fisik dan kondisi sosial dengan menggambar kondisi wilayah secara
umum dan menyeluruh menjadi sebuah peta. Sehingga kondisi
masyarakat secara umum dapat dianalisis mengunakan peta yang
dihasilkan.

b. Transektor (transect)

Merupakan teknik pengamatan secara langsung di lapangan dengan
cara bejalan menelusuri wilayah yang memiliki informasi yang
dibutuhkan.

c. Pemetaan Kampung dan Survei Belanja Rumah Tangga
Merupakan teknik untuk memperoleh gambaran kehidupan masyarakat
secara utuh, sehingga dapat menganalisis tingkat kehidupan masyarakat
dari aspek kelayakan hidup dan bias mengetahui berapa anggaran
berlanja bulanan dan tahunan .

d. Kalender Musim (Season Calender)
Teknik ini digunakan untuk mengetahui kegiatan utama, masalah, dan
kesempatan dalam siklus tahunan yang dituangkan dalam bentuk
diagram ataupun tanggal.

e. Wawancara semi terstruktur
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Metode ini digunakan untuk menggali data secara langsung namun tidak
keluar dari konsep yang dibutuhkan.
f. Focus Group Discussion (FGD)

Teknik ini merupakan cara yang paling efektif untuk menggal
data dari masyarakat. Berupa diskusi grup yang terfokus pada satu topik
pembahasan. Forum diskusi kelompok mnimal 5 orang yang dipandu
oleh moderator untuk pengungkapan konsep, pandangan, penggalian
data dan keyakinan atau kepercayaan diantara para peserta diskusi.
Kegiatan ini untuk mencapai tahap meeting of mind antara peneliti dan
masyarakat sampai proses penyadaran.

2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh untuk penelitian ini berasal dari dua
sumber data, yakni data primer dan data sekunder:
a. Data Primer

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data langsung
yang diperoleh dari masyarakat yang memberikan data secara langsung,
yaitu dengan wawancara langsung kepada mayarakat dusun pule, Selain
itu juga mengamati langsung akttifitas sehari-hari masyarakat.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data kajian yang
menunjang melalui dokumen-dokumen dan literature. Selain berasal
dari informan yang secara tidak langsung terlibat dalam pendampingan.

Sehingga sumber data bersifat penunjang dan melengkapi data primer.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang disampaikan oleh data. Teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian pendampingan ini adalah teknik analisis

PAR:

1.

Analisis sejarah (timeline) untuk mengetahui keadaan masa lalu atau
kejadian penting agar dapat diketahui perubahan apa saja yang terjadi dalam
kurun waktu yang ditentukan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana petani dusun pule bisa ketergantungan memakai bahan kimia
dalam pertanian.

Analisis Bagan Perubahan dan kecenderungan (Trand and Change) Bagan
ini digunakan untuk mngenali perubahan dan kecenderungan berbagali
keadaan, kejadian, serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu.
Analisis Diagram Venn, Analisa ini digunakan untuk mengidentifikasi
pihak-pihak apa saja yang ada di wilayah. Menganalisa peran dan
kepentingannya untuk masyarakat serta seberapa kuat pengaruhnya
terhadap masyarakat.

Analisis Diagram Alur merupakan teknik untuk menggambarkan serta
menganalisa arus dan hubungan di antara semua pihak dan komoditas yang

terlibat dalam suatu sistem.
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5. Analisis model dan analisis institusional untuk mengetahui akar penyebab
permasalahan dan untuk menganalisis siapa saja yang turut ikut serta
menikmati keadaan ketidakberdayaan masyarakat Dusun Pule

G. Teknik Validasi Data

Untuk teknik validasi data, peneliti menggunakan triangulasi teknik, sumber
data dan waktu. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama dengan teknik yang berbeda, data yang diperoleh dari wawancara akan dicek
oleh peneliti melalui dokumentasi atau observasi. Apabila dengan teknik pengujian
data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti akan melakukan
diskusi lebih lanjut terhadap sumber data.

Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama
melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini adalah masyarakat petani atau petani
lain di wilayah Dusun pule. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada saat nara sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara atau observasi
dalam waktu atau situasi yang berbeda yang dilakukan secara berulang-ulang.®
H. Stakeholder Penelitian dan Pemberdayaan

Dalam proses pemberdayaan satu hal yang amat penting adalah jaringan atau

kerja sama dengan pihak lain. Baik pihak dari dalam desa ataupun luar desa yang

39 Lexy J moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
Him. 167.
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berkaitan dengan bidang pemberdayaan yang sedang dilakukan. Hal itu diperlukan
untuk keperluan pembangunan sistem pendukung selama pemberdayaan dan
sesudah pemberdayaan. Sehingga nantinya masyarakat akan mandiri dan mampu
menjalin kerja sama yang dan meneruskan gerakan perubahan. Dalam proses
pemberdayaan fasilitator di masyarakat membutuhkan pihak-pihak terkait untuk
terlibat dan turut andil selam proses. Beberapa pihak terkait (stakeholder) adalah
sebagai berikut:

Table 3.1 Stakeholder Penelitian dan Pemberdayaan

Pihak Kepentingan Bentuk Tindakan yang
Terkait utama keterlibatan harus dilakukan
Kelompok | Pengorganisasian | Terlibat  mulai | Mengikuti proses
tani awal ketika
pengorganisasian | dilapangan
sampai evaluasi
progam
Penyuluh Memberi arahan | Terlibat  mulai | Mendukung
pertanian ketika dilapangan | awal proses
pengorganisasian | pengorganisasian
sampai evaluasi | kelompok tani
progam dalam menjaga
ekosistem
Taruna tani | Pengorganisasian | Terlibat — mulai | Menjalankan
awal untuk  mejaga
pengorganisasian | ekositem
sampai evaluasi | lingkungan
progam melalui
pembuatan
pestisida nabati

Dalam tabel stakeholder diatas tertulis bahwa peneliti bekerja sama dengan

penyuluh pertanian, selain itu peneliti juga bekerja sama dengan ketua gabungan

kelompok tani.
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Dalam setiap kegiatan yang ada di desa tidak dapat dihindarkan adanya peran
dari pihak-pihak lain yang terlibat dalam upaya membangun masyarakat sehat
berbasis lokalitas. Analisis stakeholder perlu dilakukan untuk membangun
pemberdayaan dan pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Hal ini menjadi
sangat penting dilakukan karena dalam proses pemberdayaan, membangun
kebersamaan adalah suatu aset penting yang harus dicapai sehingga lebih mudah
dalam pemecahan masalah. Beberapa pihak yang terlibat yang telah direncanakan
peneliti untuk mendukung terlaksananya program pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatnya kesehatan masyarakat dengan pola konsumsi melalui kelapa sebagai

kekayan lokal masyarakat.
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BAB IV
PROFIL DESA PULE
A. Sejarah Desa

Jauh sebelum masa penjajahan Belanda, Pada mulanya sebelum Desa Pule
ada secara administratif, embrionya berasal dari tiga (3) wilayah berbeda, yakni
Pule, Tondowesi dan Lengkong Geneng. Ketiga wilayah ini masing-masing di
pimpin oleh ketua adat diantaranya: Mbah Kencreng memimpin wilayah
Tondowesi, Mbah Kertosentonomemimpin wilayah Lengkong Geneng serta Mbah
Giyo menjadi pemimpin wilayah Pule. Ketiga wilayah tersebut walaupun dipimpin
oleh orang yang berbeda, namun ikatan emosiaonal dan kekeluargaannya cukup
kental. Hal ini ditandai dengan kesepakatan dari pimpinan ketiga wilayah tersebut
untuk mengangkat satu orang juru administrasi yaitu Carik Kartoblending yang
wilayah kerjanya meliputi wilayah Pule, Lengkong Geneng dan Tondowesi.

Setelah beberapa tahun kemudian ketiga wilayah tersebut digabung menjadi
Satu dan dinamai “Desa Pule” yang dipimpim oleh seorang Lurah bernama Mbah
Tirto yang memimpin Desa selama Dua puluh tahun.

Setelah kepemimpinan Mbah Tirto, Desa Pule dipimpim oleh Lurah Ja'iz
dengan masa kepeminpinan dari tahun 1930-1957. Pada masa kepemimpinan Lurah
Ja’iz ini Desa Pule semakin maju utamanya terkait dengan tatanan kemasyarakatan,
hal ini ditandai dengan Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) yang yang sudah dikenal
pasca kepemimpinan Lurah Ja’iz,dimana pada Pilkades tahun 1958 (pasca Lurah
Jai’is) ada 11 Calon Lurah yang ikut berkompetisi untuk menduduki Jabatan Lurah.

Kesebelas calon tersebut adalah: Siman, Karup, Rawi, Rajak, Wajib, Baidowi,
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Kaiban, Kamdihi, Toelar, Khoirul Anam, Iklar. Dalam Pilkades tersebut akhirnya
jabatan kepala Desadimenangkan oleh Bapak Toelar dengan masa kepemimpinan
sampali tahun 1990.

Setelah kepemimpinan Bapak Toelar, pada pilkades pada tahun 1990, Bapak
Muhtadin terpilih menjadi lurah yang menggantikan Toelar setelah sebelumnya
mengalahkan 3 (tiga) rival politiknya, Budi Utomo, Ahmad Ghofir dan Mahmud.
Masa kepemimpinanya sampai 1998.

Setelah kepemimpinan Lurah Muhtadin ini sempat dilakukan pemilihan
kepala Desa untuk mencari pengganti Muhtadin, dalam pilkades tersebut muncul
dua kandidat, yakni Kholik dan Khsnudin, namun pilkades kali ini gagal
dilaksanakan masyarakat tidak ada yang respon (tidak quorum) sehingga tampuk
kepemimpinan dipegang oleh Bapak Supono selaku (Pj) Penjabat Kepala Desa
Pule.

Hingga akhirnya pada Tahun 2001 diadakan pemilihan lagi dan ada 4 calon:
Imam Sahroni, Maftukin, Muhadi, Shofroni. Akhirnya pada saat itu suara terbanyak
di pihak Imam Sahroni dengan masa kepemimpinanya 5 tahun.

Kemudian terhitung 6 (enam) bulan sebelum masa jabatannya Bapak Imam
Sahroni habis, ditunjuklah Bapak Zainun selaku Pj. Kepala Desadi akhir Tahun
2006 yang salah satu tugas pokoknya adalah menyelenggarakan proses pemilihan
Kepala Desaperiode Tahun 2007-2013, kemudian pada Tahun 2006 diadakan
Pilkades yang dimenangkan oleh Bapak Mashuri setelah menyisihkan rivalnya,
Incumben yakni bapak Imam Shahroni. Masa jabatan Mashuri tidak sampai selesai

karena ia mengundurkan diri setelah sebelumnya diterima sebagai CPNS dalam
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seleksi penerimaan CPNS yang dilaksanakan oleh Pemerintah kabupaten Nganjuk
Tahun 2009.

Akhirnya Suparno menggantikan sebagai Pj Kepala Desa Pule yang bertugas
mengadakan Pilkades dalam waktu maksimal 3 bulan. Dan dilaksanakan pilkades
kembali pada bulan februari tanggal 22 Tahun 2011 dengan dua pasangan calon
yaitu Zamroni Koiron dan Burhanudind yang dimenangkan oleh Burhanudin.
Beurhanudin menjabat sebagai kepala Desa Pule selama 6 tahun yakni di Tahun
2011 sampai di Tahun 2016 Dan Demi jalanya pemerintahan Desa Pule. Pemerintah
kabupaten Nganjuk Menetapkan Ahmad Marjuki Sebagai Pj Kepala Desa Pule
Selama 2 bulan dan selama itu pula bertugas melaksanakan Pilkades Yang di
laksanakan pada Tanggal 10 Mei 2017 Dengan 2 pasangan calon yaitu: 1.
Burhanudin 2. Luluk Mahfudhotin Zakaria dan perolehan suara tertinggi di peroleh
calon nomor 2 yaitu Luluk Mahfudhotin Zakaria dengan begitu beliau ditetapkan
sebagai kepala Desa Pule sampai saat ini.*°
B. Data Spasial

1. Letak batas wilayah
Desa Pule berada di dalam wilayah Kecamatan Jatikalen, Kabupaten
Nganjuk, Provinsi Jawa Timur.Secara geografis, Desa Pule terletak pada
koordinat Bujur 112,124 BT dan Koordinat Lintang 7,455 LS.Secara
administratif, batas wilayah Desa Pule sebelah Utara adalah DesaKlitih
Kecamatan Plandaan, sebelah Barat adalah Kecamatan Lengkong, sebelah

Selatan adalah DesaPerning dan DesaGondang Wetan Kecamatan Jatikalen,

40 RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023
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dan sebelah Timur adalah DesaPulowetan Kecamatan Jatikalen. Batas pada
peta dibawabh ini telah ditelusuri (tracked) oleh Tim PPL UIN Sunan Ampel
Surabaya selama 4 hari yaitu pada tanggal 20-22 Oktober 2018 bersama
perangkat Desadan pada tanggal 28 Oktober bersama Lembaga Masyarakat
DesaHutan (LMDH). Maka, berdasarkan peta terbaru hasil penelusuran
tersebut, diketahui secara keseluruhan luas wilayah Desa Pule adalah 10,351

km? atau 1035,1 ha.

Gambar 4.1
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Sumber: Hz;lsil olahan pem;ataan dar’i aplikasi QGIS 2.14 Essen
2. Jarak dan Orbitasi
Desa Pule terletak di ujung utara timur Kabupaten Nganjuk yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Jombang. Jaraknya ke ibukota
Kabupaten Nganjuk adalah 24,12 km yang biasanya ditempuh selama 1 jam

perjalanan darat menggunakan mobil atau sepeda motor. Sedangkan jarak ke
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ibukota Provinsi (Kota Su rabaya) adalah 70,60 km, biasanya ditempuh

selama 2 jam perjalanan darat menggunakan mobil atau sepeda motor

Gambar 4.2
Peta Jarak dan Orbitasi
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Sumber: Hasil olahan pemetaan Gis dari aplikasi QGIS 2.14 Essen
3. Sebaran Dusun

Desa Pule terdiri 3 dusun yang terbagi lagi menjadi 7 padukuhan yaitu
yang pertama Dusun Lengkong Geneng yang terbagi menjadi 3 padukuhan
diantaranya Lengkong Geneng, Lengkong Ledok, Ndekes. Kedua Dusun
Pule yang terbagi menjadi 2 padukuhan yaitu Templek dan Pule. Ketiga
Dusun Tondo Wesi atau dikenal dengan sebutan Ndosi. Dalam peta dibawah
ini ada wilayah hutan (perhutani) yang masuk dalam pangkuan desa, jadi
secara adminitratif wilayah hutan tersebut masuk dalam wilayah Desa Pule.

Gambar 4.3
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Sumber: Hasil olahan dari pemetaan gis dari aplikasi QGIS 2.14 Essen
4. Topografi

Desa Pule terletak di dataran tinggi Pegunungan Kendeng berada pada
ketinggian antara 48-117 meter di atas permukaan laut (mdpl) dengan garis
kontur yang cukup rapat. Sebagai Desayang terletak di dataran Pegunungan
Kendeng Desa Pule memiliki lereng-lereng landai yang mengelilingi
Desayang membuat kawasan Desa Pule terlihat cekung. Titik terendah dalam
wilayah Desaadalah 48 mdpl yakni berada di utara atau wilayah Dusun Pule,
sementara titik tertinggi berada di sebelah barat Desa Pule tepatnya di selatan
Padukuhan Kedungringin dengan ketinggian mencapai 117 mdpl

Gambar 4.4

45



Peta Kontur

Peta Kontur
Desa Pule Kecamatan Jatikalen
Kabupaten Nganjuk

Legenda

— Garis Kontur 22 Pule

— Jalan B8 Pemukiman
Sungai

250 0 250 500 750 1000 m

Sumber Peta :

1. Pemerintah Desa
2. LMDH

3. Masyarakat Lokal
4. Peta Citra Satelit

@ ©

Sumber: Hasil olahan pemetaan dari aplikasi QGIS 2.14 Essen
Jika ditarik satu garis lurus dari titik sebelah barat ke arah timur, maka
akan membentuk irisan topografi dimana titik tertinggi tersebut merupakan

kawasan hutan sedangkan titik terendah merupakan kawasan pertanian

Gambar 4.5
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Sumber: Hasil olahan dari aplikasi Global Mapper
Dalam bentuk peta tiga dimensi (3D), wilayah DesaMuara Madras akan
nampak sebagai berikut

Peta 4.6

Peta 3D Desa Pule

Titik Tertingei 120 mdpl

-~

Dusun Tondo Wesi

\ & Dusun Pule
Dusun Lenzkons Genens

Sumber: Hasil olahan dari aplikasi Global Mapper

5. Kawasan risiko bencana
Ada 2 jenis bencana alam yang terjadi hampir setiap tahun Desa Pule,
yaitu banjir dan kekeringan. Kedua bencana tersebut terjadi pada musim yang

berbeda yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Jika musim penghujan
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saat curah hujan sangat tinggi wilayah sebagian Dusun Pule dan Lengkong
Ledok yang merupakan titik terendah terendam banjir hingga lahan
pertaniannya pun ikut terendam juga. Tak hanya banjir, erosi pun bisa terjadi
melihat jenis tanahnya merupakan tanah regosol yang memiliki sifat peka
terhadap erosi.

Jika musim kemarau panjang seperti saat ini wilayah Dusun
Tondowesi dan Lengkong Geneng yang berada pada ketinggian diatas 60
mdpl mengalami kekeringan. Kali Beng yang melintasi wilayah Desa Pule
pun kering tiada air. Sedikit sumber mata air yang ada di badan sungai Kali
Beng dan hanya bisa digunakan untuk sebagian kecil lahan pertanian dengan
menggunakan disel. Sedangkan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari mereka
menimba atau ngangsuh ke sumur tetangga yang masih ada airnya atau pergi
ke sumber mata air yang kira-kira jaraknya kurang lebih 700 meter.
Berdasarkan penelusuran sejarah lokal dengan sejumlah perangkat Desadan
masyarakat sekitar dalam sebuah obrolan, dimulai dari tahun 1985 di musim
hujan terjadi banjir yang merendam Padukuhan Kedungringin Dusun
Tondowesi serta lahan tegal milik petani pun juga terendam banjir. Tahun
2005 Banjir terjadi kali ini di Dusun Pule merendam pemukiman kurang lebih
selama 3 jam bahkan sampai ke lahan pertanian warga.

12 tahun yang lalu kurang lebih tahun 2006 dapat bantuan dari
pemerintah untuk pengeboran sumber air untuk pembuatan pompa air guna
mengatasi kekeringan di musim kemarau. Pengeboran sudah dilakukan

sedalam 60 meter tapi masih belum mengeluarkan mata air, saat pengeboran
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mencapai kedalaman kurang lebih 110 meter sudah mengeluarkan mata air
tapi sayangnya air yang keluar rasanya asin. Saat ini pompa air yang
menggunakan tenaga surya di Padukuhan Kedungringin rusak karatan karena
korosi air garam.

Bencana diatas merupakan jenis bencana yang selalu terjadi tiap periode
tahunannya. Belum termasuk kerentanan dan ancaman lain yang mempunyai
potensi terjadinya bencana. Berdasarkan pemetaan yang dilakukan saat
tracking dan observasi, ada 4 jenis bencana yaitu banjir, erosi, kekeringan,
dan kebakaran. Jika melihat peta dibawah, letak kawasan yang berisiko
bencana berbeda-beda seperti kebakaran yang terletak di kawasan hutan.
Kawasan yang terletak diatas ketinggian 60 mdpl berisiko mengalami
bencana kekeringan, sedangkan kawasan yang letaknya dibawah ketinggian
60 mdpl berisiko mengalami bencana banjir. Lalu ada bencana erosi yang bisa
terjadi dikawasan yang jenis tanahnya seperti tanah regosol baik di diatas 60

mdpl maupun dibawah 60 mdpl.

. Tataguna Lahan

Peta tata guna lahan murupakan gambaran peta dalam wilayah yang
merangakat tentang pemanfaatan tata guna lahan yang berada di wilayah
tersebut, peta tata guna lahan digunakan untuk melihat seberapa besar lahan
yang berada di wilayah tersebut dikelola dan dimanfaatkan. Selain itu

pemanfaatan lahan juga bisa digunakan untuk menganalisa karakter kawasan

49



di sebuah Desadalam mengelola lahan melalui tata guna lahan, tata kelola
lahan, dan tata kuasa lahan. Peta pemanfaatan lahan yang ada di Desa Pule
menggambarakan keadaan lahan Desayang dimanfaatkan oleh masyarakat.
Keadaan pemanfaatan lahan di Desa Pule, dapat di lihat dalam peta tata guna
lahan Desa Pule sebagai berikut:

Gambar 4.7
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Sumber: Hasil olizz;han dari pemetaan éis dari aplikasi QGIS 2.14 Essen

Dari bentuk tata guna lahan Desapun bisa mempengaruhi karakter komunitas
yang berada dalam Desatersebut. Keterangan dalam penggunaan lahan dalam
gambar peta di atas merupakan gamabaran umum mengenaitata guna lahan yang
berada di Desa Pule. Dalam legenda peta ditunjukan warna orange menandakan
pemanfaatan lahan untuk pemukiman, warna hijau muda menandakan lahan untuk
sawah, warna coklat menandakan lahan untuk tegalan, warna hijau menandakan
lahan untuk hutan produksi yang masuk wilayah perhutani tapi biasanya banyak

sekali masyarakat sekitar yang memanfaatkan atau menggantungkan hidupnya pada
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hutan produksi, warna hijau tua menunjukan hutan lindung dan terakhir warna biru
untuk menandakan Air Terjun Ngebleng.

Pemanfaatan lahan yang ada di Desa Pulebisa mempengaruhi karakter
komunitas yang ada di dalam kawasan tersebut. Komunitas yang ada di Desa Pule
termasuk dalam kategori masyarakat hutan, karena Desaini di kelilingi oleh tebing-
tebing tinggi sekaligus hutan. Banyak masayarakat yang menggantungkan
hidupnya pada keberadaan hutan terutama masyarakat yang tinggal berdampingan
dengan hutan. Kondisi hutan juga di barengi dengan alih fungsi lahan menjadi
tegalan (sanggem) yang menajadi salah satu lahan bagi mereka petani sanggem atau
anggota LMDH, yang membedakan jika hutan merupakan tanah dari Perhutani,
tetapi tanah tegalan merupakan tanah pribadi yang hasil panennya beberapa persen
disetorkan ke perhutani sesuai kesepakatan sebagai hasil sharing.

Pengelolaan tata guna lahan Desa Pule di bedakan manjadi dua yaitu tanah
pemajekan (Tanah Desa) dan tanah perhutani. Tanah yang masuk ke dalam tanah
pemajekan adalah pemukiman dan sawah. Sedangkan tanah yang menjadi tanah
perhutani adalah hutan lindung, hutan produksi, dan tanah tegalan (sanggem).
Tanah pemajekan masyarakat setiap tahunnya wajib membayar pajak ke
pemerintah, namun tanah perhutani masyarakat dapat megolola dengan sistem bagi
hasil antara masyarakat dengan Perhutani. Pengelolaan tanah perhutani di gunakan
untuk hutan produksi yang berguna bagi pemasukan Perhutani. Sedangkan hutan
lindung didalamnya ada air terjun yang dimana masyarakat sekitar menyebutnya

Air Terjun Ngebleng yang airnya mengandung garam jadi airnya berasa asin dan

51



air mengalir pun hanya ada waktu musim hujan, lalu hutan lindung pun juga
digunakan untuk melestarikan flora fauna serta penahan erosi.
7. Sebaran pemukiman

Peta persebaran pemukiman menerengkan tentang pola persebaran pemukiman
yang berada di dalam wilayah. Keberadaan pemukiman bisa mempengaruhi
dinamika sosial yang berada di dalam wilayah tersebut. Peta persebaran pemukiman
Desa Pule menggambarkan pola sebaran pemukiman masyarakat Desa Pule.

Gambaran persebaran pemukiman Desa Pule dapat dilihat dalam peta dibawah ini.

Gambar 4.8

Peta Sebaran Pemukiman Desa Pule
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Sumber: Hasil olahan dari pemetaan gis dari aplikasi QGIS 2.14 Essen

Pola pemukiman di Desa Pule ini memebentuk pola menyebar terutama
Padukuhan Kedungringin dan Padukuhan Tegalabe yang merupakan bagian dari
dusun Tondowesi. Pola yang seperti ini pun bisa mempengaruhi keadaan sosial bagi
masyarakat Desa Pule. Seperti Padukuhan Kedungringin yang merupakan kawasan
terisolir dimana akses ke pusat pemerintahan Desasangat sulit dan jauh. Jarak yang
ditempuh menuju kantor Desa kurang lebih 4 km dan menyebrangi sungai 7 kali
untuk Padukuhan Kedungringin. Adapun saat musim hujan jalan jalan yang dilalui
tidak bisa dilewati karena terendam air dan terpaksa harus berputar melewati
Kecamatan Lengkong. Bahkan untuk akses pendidikan, kesehatan, informasi,
komunikasi pun kesulitan, apalagi untuk musim kemarau seperti ini masyarakat
Kedungringin sangat kesulitan terlebih lagi bantuan dari pemerintah pun juga

kesulitan dalam menjangkau Padukuhan Kedungringin.
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Sedangkan Tegalabe sama halnya dengan Padukuhan Kedungringin yang
akses ke pusat pemerintah Desajuga sulit. Jarak yang ditempuh menuju kantor
Desakurang lebih 4 km dan melewati hutan serta jalan yang tidak memadai. Adapun
saat musim hujan jalanan di hutan menjadi becek licin tidak bisa dilewati dan
terpaksa berputar lewat Kecamatan Jatikalen. Sama halnya dengan Padukuhan
Kedungringin, Padukuhan Tegalabe juga masih kesulitan untuk akses pendidikan,
kesehatan, informasi, dan komunikasi.Untuk akses air bersih mungkin Padukuhan
Tegalabe masih sedikit beruntung daripada Padukuhan Kedungringin karena
kedalaman 20 meter air di Tegalabe sudah keluar
8. Peta Aliran sungai

Peta aliran sungai meruapan peta yang yang menggambarkan garis aliran
sungai yang berada di dalam wilayah. Keberadaan garis sungai juga mempengaruhi
keberadaan potensi air di wilayah yang dilewati aliran sungai. Desa Pule
mempunyai aliran sungai yang melewati tersebut. Untuk melihat keberdaan garis

sungai dalam Desa Pule dapat dilihat dalam peta aliaran sungai sebagai berikut.

Gambar 4.9

Peta Aliran Sungai di Desa Pule
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Sumber: Hasil olahan dari pemetaan gis dari aplikasi QGIS 2.14 Essen

Peta aliran sungai Desa Pule merupakan gambaran peta persebaran aliran
sungaiyang berada di dalam wilayah Desa Pule. Aliran sungai yang berada di Desa
Pule merupakan asset dan potensi Desa dari sumber daya alam. Keberadaan sungai
juga dapat membantu mencukupi kebutuhan masyarakat masyarakat Desa Pule.
Keterangan dalam peta di atas menunjukan garis warna biru muda merupakan
persebaran aliran sungai, sedangkan warna merah potong-potong merupakan garis
batas Desa Pule

Jika dilihat dalam peta aliran sungai yang ada merupakan sungai dan sebagian
merupakan batas Desadengan DesaKlitih Kecamatan Plandaan Kabupaten
Jombang. Desa Pule hanya memiliki 2 aliran sungai yaitu sungai besar yang
bernama Kali Beng dan sungai kecil. Sedikit sekali aliran sungai di Desa Pule, maka
dari itu mayoritas petani di Desa Pule menggunakan saluran irigasi tadah hujan.
Tidak banyak petani yang menggunakan disel untuk menyedot air dari sumur

maupun dari Kali Beng. Jika musim kemarau tiba Kali Beng yang menjadi satu-
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satunya sumber air pertanian pun juga ikut kering. Hal ini menyebabkan petani yang
tak punya disel pun terpaksa lahannya di bero atau hanya disiram beberapa hari
sekali.

Musim kemarau yang terjadi di Desa Pule ini seperti bencana bagi masyarakat
yang tinggal di kawasan dengan tinggi diatas 60 mdpl. Untuk memnafaatkan Kali
Beng sebagai irigasi pun tidak mungkin melihat Kali Beng kering tanpa air.
Sedangkan memanfaatkan air dari sumber dan pengeboran pun juga tak mungkin
karena kandungan garam yang ada melebihi kadar garam di laut. Hal itu pernah
terjadi saat kepemimpinan Kepala DesaPak Imam Syahroni yang berusaha mencari
sumber air untuk pertanian. Sumber air yang ditemukan akhirnya keluar dengan
kedalaman kurang lebih 50 meter, tapi sayang air yang keluar mengandung kadar
garam yang tinggi hingga akhirnya mematikan tanaman yang ada disekitar sumber
termasuk lahan pertanian warga. Sekarang sumber air tersebut sudah ditutup dengan
mengecor beton walaupun sumber air tersebut masih keluar.

C. Data Sosial
1. Keadaan Kependudukan
Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desatahun 2017
jumlah penduduk Desa Pule adalah terdiri dari 604 KK, dengan jumlah total
penduduk 1.823 jiwa, dengan rincian 895 laki-laki dan 928 perempuan
Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

No Usia Laki-laki perempuan | Jumlah Prosentase
1 0-4 49 75 169 4.25 %
2 5-9 54 57 111 4.30 %
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3 10-14 50 77 127 4.64 %
4 15-19 60 72 132 4.00 %
5 20-24 64 73 137 4.25 %
6 25-29 75 74 149 4.08 %
7 30-34 90 82 172 4.94 %
8 35-39 70 69 139 4.98 %
9 40-44 75 65 140 4.89 %
10 45-49 73 66 139 5.79 %
11 50-54 70 54 124 6.00 %
12 55-58 53 39 92 7.02 %
13 >59 110 124 234 41.01 %
Jumlah Total 895 928 1.823 100 %

Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023
Dari data di atas nampak bahwa penduduk usia produktif pada usia 20-
49 tahun Desa Pule sekitar atau hampir 28.96 %. Hal ini merupakan modal
berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan SDM.
Tingkat kemiskinan di Desa Pule termasuk cukup tinggi. Dari jumlah 604
KK di atas, sejumlah 315 KK tercatat sebagai Pra Sejahtera;115 KK tercatat
Keluarga Sejahtera 1;192 KK tercatat Keluarga Sejahtera 11;90 KK tercatat
Keluarga Sejahtera I11;15 KK sebagai sejahtera Il plus. Jika KK golongan Pra-
sejahtera dan KK golongan | digolongkan sebagai KK golongan miskin, maka
lebih 45,39.% KK Desa Pule adalah keluarga miskin.*
2. Lembaga
Ada beberapa lembaga dan organisasi yang ada di Desa Pule diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Lembaga pemerintah desa

41 RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023
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Struktur Pemerintahan Desa Pule dalam penyusunan organisasi
dan tata kerja kerja pemerintahan desa, berpedoman pada Peraturan
Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 32 Tahun 2016 Tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa. Sedangkan dalam
penataan lembaga kemasyarakatan berpedoman pada Peraturan Daerah
Kabupaten Nganjuk Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Lembaga
Kemasyarakatan Desa/Kelurahan.

Tabel 4.2

Nama Pejabat Pemerintah Desa Pule

No Nama Jabatan

1 Luluk Mahfudhotin Zakaria Kepala Desa

2 Ahmad Marjuki Sekretaris Desa

3 Zainal Arifin Kasun Lengkong Geneng

4 Akim Raharjo Kasun Tondowesi

5 Yasari Kasi Kesejahteraan

6 Suparno Kaur Tata Usaha dan Umum
7 Umi Nasi’ah Kaur Keuangan

Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023

b. Badan Permusyawaratan Desa Pule

Badan Permusyawaratan Desa(BPD) merupakan lembaga

perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan desa.

BPD dapat dianggap sebagai "parlemen”-nya desa. BPD merupakan
lembaga baru di Desapada era otonomi daerah di Indonesia.

Anggota BPD adalah wakil dari penduduk Desabersangkutan
berdasarkan keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan cara
musyawarah dan mufakat. Anggota BPD terdiri dari Ketua Rukun

Warga, pemangku adat, golongan profesi, pemuka agama dan tokoh
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atau pemuka masyarakat lainnya. Masa jabatan anggota BPD adalah 6
tahun dan dapat diangkat/diusulkan kembali untuk 1 kali masa jabatan
berikutnya. Pimpinan dan Anggota BPD tidak diperbolehkan
merangkap jabatan sebagai Kepala Desadan Perangkat Desa.
Peresmian anggota BPD ditetapkan dengan

Keputusan Bupati/Wali kota, dimana sebelum memangku jabatannya

mengucapkan sumpah/janji secara bersama-sama dihadapan masyarakat
dan dipandu oleh Bupati/ Wali kota.

Ketua BPD dipilih dari dan oleh anggota BPD secara langsung
dalam Rapat BPD yang diadakan secara khusus. BPD berfungsi

menetapkan Peraturan Desabersama Kepala Desa, menampung dan

menyalurkan aspirasi masyarakat.
Wewenang BPD antara lain:
1) Membahas rancangan peraturan Desabersama Kepala Desa
2) Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan Desadan
Peraturan Kepala Desa
3) Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Kepala Desa
4) Membentuk panitia pemilihan Kepala Desa
5) Menggali,menampung, menghimpun, merumuskan dan menyalurkan
aspirasi masyarakat; dan
6) Penggunaan nama/istilah BPD tidak harus seragam pada seluruh
Desadi Indonesia, dan dapat disebut dengan nama lain.

BPD mempunyai hak :
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1. Meminta keterangan kepada Pemerintah Desa;

2. Menyatakan pendapat.

Anggota BPD mempunyai hak :

1) Mengajukan rancangan Peraturan Desa;

2) Mengajukan pertanyaan;

3) Menyampaikan usul dan pendapat;

4) Memilih dan dipilih; dan

5) Memperoleh tunjangan.

Keanggotaan BPD:

1) Anggota BPD adalah wakil dari penduduk Desayang bersangkutan
berdasarkan keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan cara
musyawarah dan mufakat;

2) Anggota BPD terdiri dari Ketua RT/RW, golongan profesi, pemuka
agama dan tokoh atau pemuka masyarakat;

3) Anggota BPD setiap Desaberjumlah gasal dengan jumlah sesuai
ketentuan yang berlaku;*

Berikut adalah anggota BPD di Desa Pule

Tabel 4.3

Nama-Nama Badan Permusyawaratan Desa Pule

No Nama Jabatan

1 Subandi, S.Pd. Ketua

2 Harun Ashar Wakil Ketua
3 Trisno, S.Pd. Sekretaris
4 Dawam Anggota

42 https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Permusyawaratan_Desa
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| 5 ] Wakip | Anggota
Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023

c. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat yang selanjutnya
disingkat (LPM) adalah lembaga, organisasi atau wadah yang di bentuk
atas prakarsa masyarakat sebagai mitra pemerintah kelurahan dalam
menampung dan mewujudkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat di
bidang pembangunan.*®
Pengurus LPM di Desa Pule adalah:
Tabel 4.4

Nama-Nama Pengurus LPM Desa Pule

No Nama Jabatan

1 Musta’in Ketua

2 Sugeng Satriyo Sekretaris
3 Nurikah Hartini Bendahara
4 Darsono Anggota

5 Mataji Anggota

6 H. Fauzi Anggota
7 Tutik Indasha Anggota

8 Santik Anggota

Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023
d. Karang Taruna
Karang Taruna adalah Organisasi sosial wadah pengembangan
generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan

tanggung jawab sosial, dari, oleh dan untuk masyarakat terutama

3 http://www.materibelajar.id/2015/12/tugas-dan-fungsi-lembaga-pemberdayaan.html
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generasi muda diwilayah Desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat
dan terutama bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial .**
Struktur organisasi karang taruna di Desa Pule adalah sebagali
tabel berikut:
Tabel 4.5

Pengurus Karang Taruna Desa Pule

No Nama Jabatan

1 Aleq Hadiono Ketua

2 Rohmad Sekretaris
3 Titin Evitasari Bendahara
4 Alik Ardiansah Anggota

5 Ragil Anggota

6 Sujamin Anggota

4 Azizin Anggota

8 Ach. Amin Anggota

9 Pujianto Anggota

Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023
e. PKK (' Pembinaan Kesejahtraan Keluarga)

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga, disingkat PKK, adalah
organisasi kemasyarakatan yang memberdayakan wanita untuk turut
berpartisipasi dalam pembangunan Indonesia. PKK terkenal akan "10
program pokok"-nya.*®
10 Program Pokok PKK pada hakekatnya merupakan kebutuhan dasar
manusia, yaitu :

1) Penghayatan dan Pengamalan Pancasila

2) Gotong Royong

44 Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 3. Hak cipta Pusat Bahasa (Pusba).
%5 https://id.wikipedia.org/wiki/Pembinaan_Kesejahteraan_Keluarga.
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3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

10) Perencanaan Seha

Pangan

Sandang

Perumahan dan Tatalaksana Rumah Tangga

Pendidikan dan Ketrampilan

Kesehatan

Pengembangan Kehidupan Berkoperasi

Kelestarian Lingkungan Hidup

Tim penggerak PKK di Desa Pule adalah sebagai tabel berikut:

Tabel 4.6

Tim Penggerak PKK Desa Pule

No Nama Jabatan

1 Kasanah Ketua

2 Shofiyah Wakil Ketua
3 Munzayanah Sekretaris

4 Ulul Azmiyah Wakil Sekretaris
5 Umi Nasi’ah Bendahara |
6 Sugiarti Bendahara Il
7 Jumrotul Wakidah Pokja |

8 Alimah Anggota

9 Uswatun Hasanah Pokja Il

10 Nurikah Hartini Anggota

11 Kholifah Pokja Ill

12 Munamah Anggota

13 Tutik Indasha Pokja IV

14 Santik Anggota

Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023

f.

Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa

Kader Pemberdayaan Masyarakat di Desa Pule

sebagaimana tabel berikut
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Tabel 4.7

Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa

No Nama Jabatan
1 Aleq Hadiono KPMD
2 Pujianto KPMD
3 Khoirullakum KPMD
4 Widyawati KPMD
5 Kolipah KPMD

Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023
g. RT dan RW
Daftar nama-nama Ketua RT dan RW di Desa Pule adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.8

Nama—Nama RT / RW

No Nama Jabatan

1 Yasin RW 01

2 Munip RW 02

3 Khoirul Amin RW 03

4 Abdul Wakid RW 04

5 Muchlisin RW 05

6 Tono RT 01 /RW 01
7 Kasan RT 02 /RW 01
8 Rais RT 03/RW 01
9 Imam Muhtar RT 04/ RW 01
10 Khosim RT 05/RW 01
11 Komzai RT 06 / RW 01
12 Taufit RT 01/RW 02
13 Kadan RT 02/ RW 02
14 Imam Safi’i RT 03/ RW 02
15 Musman RT 04 /RW 02
16 Huda RT 01/RW 03
17 Rokip RT 02 /RW 03
18 Mustaji RT 03/RW 03
19 Khusnudin, S.Pd RT 01/ RW 04
20 Marnoto RT 02/ RW 04
21 Mat Kusni RT 03/ RW 04
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22 Kardi RT 04/ RW 04
23 Amirul Budiono RT 01/ RW 05
24 Sukarji RT 02/ RW 05
25 Supriyono RT 03/ RW 05
26 Khoiruman RT 04 / RW 05
27 Musta’an RT 05/RW 05
28 Sugeng H. RT 06 / RW 05

Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023

3. Infrastruktur

Pembangunan  Desatidak dapat terlepas dari penyediaan
prasarana dan sarana yang bersifat fisik. Penyediaan sarana dan
prasarana di bidang transportasi, pendidikan dan kesehatan menjadi hal
yang sangat penting demi terwujudnya peningkatan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat. Kondisi prasarana dan sarana fisik juga
penting diketahui agar strategi pembangunan Desake depan dapat
terarah dan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan masyarakat

1. Sarana dan Prasarana Transportasi

Adapun infrastruktur yang pertama yaitu berupa sarana dan

prasarana transportasi diantara seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.9

Sarana dan Prasarana Transportasi

No Uraian Panjang (km)
A Jenis Permukiman
1 Diaspal 6
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2 Kerikil /Makadam 9
3 Paving stone 3.5
4 Tanah 5
B

1 Baik 3.5
2 Sedang 1

3 Rusak ringan 1
4 Rusak Berat 14

Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023
Dari data di atas nampak bahwa sarana dan prasarana transportasi
ini terdiri dari jenis pemukiman dan kondisi jalan. yang mana jumlah
terpanjang adalah pada kondisi jalan yang rusak berat sebanyak 14 km,
dilanjut dengan kerikil/makadam 9 km, diaspal 6 km, tanah 5 km, paving
stone 3.5 km, baik 3.5 km, sedang 1 km dan rusak ringan 1 km.
2. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Adapun infrastruktur selanjutnya yaitu Lembaga Pendidikan.

Sarana dan prasarana di Desa Pule diantaranya seperti tabel

dibawah ini:

Tabel 4.10

Lembaga Pendidikan

0 Lembaga Pendidikan Jumlah
PAUD 2
TK 1
SD 1
Ml 1
3

2

3

TPQ
Madin
Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-202

olu|blw|Nk|z

2) Sarana dan Prasarana Kesehatan
Sarana dan prasarana di Desa Pule diantaranya adalah:

Tabel 4.11
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Sarana Kesehatan Desa Pule

No Sarana Kesehatan Jumlah
1 Polindes 1
2 Posyandu 4

Sumber : RPJM Desa Pule Tahun 2018-2023
4. Pendidikan

Lembaga pendidikan diantaranya adalah SD, MI, PAUD, TK, TPQ,
dan Madrasah Diniah. Banyak dari anak-anak Desa Pule yang bersekolah
dan mondok di Jombang.

Salah satu lembaga pendidikan di Desa Pule adalah SD Negeri Pule.
SD Negeri Pule merupakan sekolah dasar tertua yang ada di Desa Pule.
Dahulu banyak anak-anak Desa Pule yang bersekolah disana, namun
sekarang jumlah siswa hanya ada 17 orang yang bersekolah disana dari kelas
satu sampai kelas 6.

Sekolah dasar di Desa Pule juga ada di Dusun Lengkong Geneng yang
merupakan Madrasah Ibtidaiyah. Awal pendirian sekolah ini adalah adalah
karena akses yang sulit dari Dusun Lengkong Geneng menuju Dusun Pule
jika sudah terjadi banjir. Namun sekarang Madrasah Ibtidaiayah tersebut
lebih diminati dari SD yang berada di Dusun Pule.

Selain MI yang berada di Dusun Lengkong Geneng, anak-anak di
Desa Pule juga banyak yang bersekolah di MI Tanggungan Jombang. Hal
itu disebabkan orang tua banyak yang menginginkan anaknya mendapatkan

pendidikan agama. Hal itu juga yang menyebabkan SD Negeri Pule
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Memperbanyak kegiatan agama kedalam kegiatan sekolah dan mewajibkan
muridanya untuk berkopiah bagi laki-laki dan berhijab bagi perempuan.*
Berikut adalah presentase pendidikan di Desa Pule
Grafik 4.1

Tingkat Pendidikan di Desa Pule

136
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9 14 12
4
1 B
. T H B
Belum DIPLOMA S1 SD SLTA SLTP Tidak Tidak TK/PAUD
Sekolah Sekolah Tamat SD

Sumber: Diolah dari hasil angket beberapa petani di Desa
Berdasarkan grafik diatas pendidikan rata-rata masyarakat Desa Pule
adalah SD.
5. Agama dan Budaya
Desa Pule merupakan salah satu Desayang agamis. Hal itu bisa dilihat
dari banyanya tempat ibadah yang setiap watunya selalu ramai oleh jamaah.

Selain itu rutinan rutinan keagamaan seperti halnya yasinan, thorigotan dan

46 \Wawancara dengan Tamat, 09 Oktober 2018
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jam’iyah sholawat. Adapun adat dan budaya yang ada di Pule adalah sebagai
berikut:
a. Jam’iyah yasin tahlil
Di Desa Pule ada 2 jam’iyah yasin tahlil yaitu untuk ibu ibu
muslimat dan bapak bapak. Adapun waktu pelaksanaannya yaitu untuk ibu
ibu setiap jum’at malam sabtu bergiliran tiap rumah yang mendapatan
undian. Sedangkan untuk jam’iyah bapak bapak dilaksanakan tiap kamis
malam jum’at bergiliran tiap rumah. Sedangan untu rutinannya tida setiap
minggu membaca yasin tahlil, namun bergilir kadang yasin tahlil, kadang
maulidu dziba’, kadang pembacaan managqib.
b. Thorigotan
Thoriqotan ini biasanya dilakukan tiap hari rabo malam kamis
bertempat di masjid Pule, kegiatan ini diikuti oleh warga laki laki Desa Pule.
Yang dibaca dalam thorigotan ini adalah managib syekh Abdul Qodir al
Jaelani.
c. Jam’iyah sholawat
Jam’iyah sholawat ini dilaksanakan oleh remaja masjid Dusun Pule.
Untuk remaja masjid putri jam’iyah ini dilaksanakan setiap sabtu malam
minggu dan tempatnya bergiliran tiap rumah. Sedangkan untuk remaja
masjid laki laki dilaksanakan setiap rabu malam kamis.
Remaja Dusun Pule sangat antusias dengan kegiatan jam’iyah

sholawat, bahkan ada rutinan setiap satu bulan sekali ikut yang diadakan di
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jombang bergilir Desa-desa yang sering mengikuti jam’iyah seribu rebana,
jam’iyah seribu rebana ini dipimpin oleh mbah bolong alias KH Nur Hadi
d. Peringatan malam jum’at legi

Malam jum’at legi biasanya disetiap musholla musholla yang ada di
desa, para jamaah akan membawa ambeng*’. Setelah sholat Maghrib
biasanya dilanjutkan dengan pembacaan yasin tahlil. Setelah itu ambeng
yang dibawa para jamaah dibacakan ole imam musholla dan setelah itu
ambeng dibagikan para jamaah.

Para pemuda pemudi Desa Pule sangat aktif dalam acara keagamaan
seperti pembacaan maulid dhiba’, khotmil Qur’an dan sholawatan sehingga
ketika ada acara tasyakuran dan lain lain sholawat dan khotmil Qur’an
menjdi prioritas dalam acara tersebut
6. Ekonomi

Mayoritas pekerjaan masyarakat di Desa Pule adalah Petani. Selain
itu juga ada beberapa usaha yang dijadikan mata pencaharian di Desa Pule
diantaranya adalah:

a. Penjahit.

Untuk penjahit ada beberapa orang yang memiliki usaha ini.
Contohnya adalah Ibu Nikmatun. Ibu Nikmatun biasa membeli peralatan
untuk menjahit ke Ploso Kediri. Sedangkan pesanan yang biasanya diterima

adalah jahitan baju yang biasanya ramai ketika bulan puasa. Untuk satu

4’Ambeng adalah nasi dan lauk pauk yang ditaruh di ember kemudian dibungkus dengan
kain tapla.
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jahitan baju harganya rata-rata Rp 50.000,00 sedangkan untuk menjahit baju
bolong biasa upahnya biasanya Rp 10.000,00. Jika ada kerusakan pada
mesin jahit Ibu Nikmatun biasanya diperbaiki oleh adik iparnya sendiri yang
bernama Pak Rogib yang sudah lama meggeluti usaha menjahit.*®
b. Pengrajin Bambu.

Diantara masyarakat yang memiliki pekerjaan sebagai pengrajin
bambu adalah yaitu Pak Rostan dan Pak Rusmilan. Kerajinan yang dibuat
diantaranya adalah cikrak, kandang ayam, kipas dan lain-lain. Pembuatan
kerajinan tersebut jika ada pesanan dari masyarakat saja. Masyarakat yang
memesan kerajinan adalah masyarakat Desa Pule sendiri.*®

¢. Tukang kayu yang dijalankan oleh Pak Yasari.*°
d. Berdagang Sembako yang dijalankan oleh Pak Ahmad, Pak Efendi, Pak
Rofiqg, Pak Salam dan lain-lain.>*

7. Kesehatan

Sarana kesehatan di Desa Pule sudah tersedia adalah polindes yang
berada di Dusun Pule. Selain itu juga ada posyandu di setiap dusunnya yang
mengadakan rutinan tiap satu bulan sekali terdapat kegiatan untuk bayi dan
orang lansia seperti kesehatan.

Di Desa Pule sangat jarang masyarakat yang mengeluh memiliki

penyakit yang berat. Seperti yang dapat dilihat langsung bahkan masyrakat

48 Wawancara dengan Ibu Nikmatun dan Ibu Darti (Pukul 10.35-10.50 WIB/ Rabu, 03 Oktober

50Wawancara dengan Bapak Zainal Arifin (Jum’at, 05 Oktober 2018 pukul 11.00-13.30 WIB)
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yang lanjut usiapun juga masih banyak yang ikut beraktivitas di sawah. Di
Polindes sendiri harga satu kali periksa membayar sebanyak 25.000 itu yang
paling sering.>
Tetapi berdasarkan hasil survei kesehatan di Dusun Pule masih ada
saja masyarakat yang menderita penyakit berat. Berikut adalah jenis
penyakit yang pernah diderita masyarakat
Diagram 4.1

Penyakit yang di derita oleh masyarakat

sakit Gigi TBE2UMES  Tumor  Agagigirat
9y 1% 1%% Kandu

Paru- Stroke
Paru 1%
1%
Linu
9%

Hernia
Jantun %
Kejang 194 Iéncjl'nog Manis
3% 1%

Sumber: Diolah dari hasil angket beberapa petani di Desa

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa penyakit yang rata-rata
diderita hanyalah penyakit ringan yaitu sakit kepala dan darah tinggi yaitu
sebanyak 15%. Sedangkan hanya sebagian kecil masyarakat yang menderita
penyakit berat seperti sakit jantung, stroke, paru-paru, kencing manis, tumor

kandungan dan TBC masing-masing hanya 1%. Sedangkan yang pernah sakit

52 Wawancara dengan Bidan Polindes Dusun Pule (Senin, 8 oktober 2018)
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lambung sebanyak 12%, linu sebanyak 9%, sakit gigi sebanyak 9%, flu sebanyak
11%, tifus 4%, alergi 3%, asam urat sebanyak 2%, sesak nafas sebanyak 5%, darah
rendah sebanyak 3% dan kejang-kejang sebanya k 3%.

Masyarakat Dusun Pule kebanyakan terkena sakit kepala dan darah tinggi,
hal tersebut sudah biasa diderita oleh masyarakat Dusun Pule, karena pekerjaan
meraka berada ditengah sinar matahari yaitu ditengah lading atau sawah sehingga
bias menjadikan mereka sakit kepala

Penyakit yang lainnya hanya beberapa saja termasuk penyakit berat yaitu

tumor, TBC, asam urat, sesak nafas kejang-kejang dan darah rendah
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BAB V
TEMUAN MASALAH
A. Tingginya Tingkat Pola Pertanian Kimiawi
Di Desa Pule Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk ini mayoritas
masyarakat yang bekerja sebagai profesi tani, otomatis problem yang dihadapi
masyarakat Dusun Pule adalah masalah pertanian dan berkesinambungan dengan
ekosistem lingkungan .

Grafik 5.1
Grafik Belanja Pertanian

BELANJA PERTANIAN

Rp80.000.000,00
Rp70.000.000,00
Rp60.000.000,00
Rp50.000.000,00
Rp40.000.000,00
Rp30.000.000,00

Rp20.000.000,00
Rp10.000.000,00 I
Rp_ L}

PUPUK PESTISIDA BENIH  BURUH AIR SEWA
ALAT

Sumber: Diolah dari hasil angket beberapa petani di Desa Pule
Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa belanja pertanian di Desa Pule
diantaranya:  pupuk  sebanyak  Rp68.255.000,00, pestisida  sebanyak
Rp15.753.000,00, benih  sebanyak Rp23.125.000,00, buruh sebanyak
Rp33.095.000,00, air sebanyak Rpl1.860.000,00, yang dihitung dari besarnya
pengeluaran bensin yang dipergunakan untuk disel akan tetapi banyak warga tidak
mengetahui berapa banyaknya bensin yang dikeluarkan sehingga banyak angket

yang kosong sedangkan pengeluaran untuk sewa alat traktor dan disel sebanyak
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Rp23.300.000,00. Jadi total keseluruhan dari belanja pertanian dari 157 orang
adalah Rp165.388.000,00, yang paling banyak dalam pembelanjaan diatas adalah
pupuk dan obat-obatan

Diagram 5.1
Pola Penggunaan pupuk dan pestisida kimia

Semi Organik I
20% H Kimia

B Semi Organik

Sumber: Diolah dari hasil angket beberapa petani di Desa Pule

Diagram diatas dijelaskan dari 137 orang petani 5% tidak diketahui
bagaimana pola penggunaan pupuk dan pestisida karena di penghuni rumah di
Dusun Pule ada sebagaian orang yang lansia dan tidak bisa diajak komunikasi ada
juga yang berprawatan khusus, 20% mengunakan pupuk semi organik, jadi
masyarakat Dusun Pule sebagain ketika menggunakan pupuk kandang tetapi tidak
ada pengolahan, ketika pupuk sudah kering, pupuk kandang langsung
disebarluaskan di tanah sawah. dan 75% menggunakan pupuk dan pestisida kimia,
jadi kebanyakan masyarakat menggunakan bahan kimia, pupuk dan pestisida kimia
juga sangat mahal, otomatis belanja pertyanian mereka paling banyak di bahan

Kimiawi yaitu pupuk dan pestisida.
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Selain itu yang menjadi permasalahan yaitu belum adanya regenerasi petani
di Desa Pule. Para pemuda yang ada di Desa Pule lebih memilih untuk bekerja di
luar kota contohnya sebagai karyawan, guru, buruh pabrik dan lain sebagainya
daripada bekerja di Desanya sendiri sebagai petani, sebelumnya ada mahasiswa
UINSA yang sudah membentuk taruna tani di Desa Pule tersebut.

Selama kehidupan masih berlangsung kegiatan pertanian tidak akan
berhenti namun Kita sering mengejar hasil panen meningkat, tanpa memperhatikan
biaya dan hasil yang akan di capai dalam satu musim tanam. Padahal alam telah
menyediakan bahan-bahan yang bermanfaat untuk bertani, seperti pupuk, pestisida
nabati, fungisida alami, dan lain lain, walau jumlahnya makin terbatas.

Namun dengan penerapan pertanian modern yang menggunakan bahan-
bahan kimia, kita telah merasakan dampak negatifnya, diantaranya:

1. Lahan menjadi rusak (kualitas lahan menurun)

2. Meledaknya hama penyakit

3. Menurunnya (hilangnya) keanekaragaman hayati

4. Ketergantungan petani terhadap input dari luar

5. Pembiayaan yang tinggi (mahal)

6. Makin menurunnya kualitas hasil panen (kurang menyehatkan karena

tercemar bahan kimia beracun)

Kita menyadari betapa pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup
dan kualitas tanah pertanian di sekitar kita, karena tanah atau lahan adalah titipan
anak cucu kita yang akan hidup pada masa depan. Oleh karena itu, dengan usaha

budidaya tanaman yang ramah lingkungan atau berkelanjutan, kita berupaya
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menjaga lahan pertanian dan lingkungan hidup agar selalu dalam kondisi yang baik
dan ideal, dan terhindar dari usaha budidaya pertanian yang merusak lahan, air dan
ekosistem.

Keadaan dilapangan memang seperti itu, hama penyakit di lahan pertanian
mulai banyak sejak menggunakan bahan kimiawi bahkan ada yang sampai gagal
panen karena terkena hama penyakit tersebut, hama potong leher sangat berbahaya
bagi tanaman padi karena hama potong leher tidak aja ada gejala apapun tetapi tiba-
tiba langsung leher padi sudah berwarna merah itu tandanya padi sudah terkena
hama potong leher, jikalau sudah terkena potong lehert maka bisa saja sampai tidak
memanen hasil tanam tersebut bisa saja hanya panen 30% hal tersebut ada yang
berfikiran dikarenakan rusaknya ekosistem lingkungan yang mengakibatkan hama
semakin banyak, ini adalah salah satu dampak dari kebanyakan menggunakan
bahan kimiawi

Ekositem pada lingkup lahan pertanian terdapat beberapa jenis biota dan
tanaman yang berada pada lahan pertanian antara lain adalah:

Tabel 5.1

No | Jenis biota dan tanaman lingkup lahan pertanian
Air
Yuyu
Tikus
Ular
Wereng
Tanaman
Tanah
Sumber: hasil FGD bersama petani dusun pule

~N O OB WDN -

53 Sutriyono,tata cara pembuatan pupuk organik intimedia ,(april 2017) hal.5-6
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Dari hasil FGD bersama kelompok tani bahwa data diatas adalah data jenis-
jenis biota dalam ekosistem lingkungan lingkup lahan pertanian yaitu biota jenis
hewan adalah tikus, yuyu, ular, wereng, dan biota tanaman atau tumbuhan dari
table nomor 6 adalah tanaman, tanaman yang ada di lahan pertanian ada beberapa
jenis tanaman diantaranya adalah :

Tabel 5.2
Jenis tanaman di lahan pertanian
Tanaman padi

Tanaman jagung

Tanaman tembakau

Tanaman cabai

gl B~ W N

Tanaman sayur-sayuran

6 | Bawang merah

Sumber: Hasil pengamatan dan FGD kelompok tani

Dapat dilihat dari table diatas bahwa biota yang terdapat di lingkup lahan
pertanian ada 5, dari lima tanaman tersebut mulai awal proses persiapan
penanaman, pengolahan tanah dan perawatan, disetiap tanaman juga ada hama yang
berbeda beda mulai dari tanaman padi, jagung, tembakau cabai dan sayur-sayuran

Setiap tenaman memiliki cara bertanam sendiri-sendiri dan cara mengatasi
penyakit sendiri-sendiri, salah satunya adalah tanaman padi, tanaman padi adalah
tanaman yang sangat pokok bagi masyarakat sendiri karena masyarakat juga
banyak yang menimbun padi dorumah masing-masing setelah panan dan digunakan
untuk makan setiap harinya, kadang juga ada yang jual setengahnya dan
setengahnya lagi untuk makan setiap harinya. Berikut ini adalah table kebutuhan

dasar yang harus di penuhi dalam menanam tanaman padi

78



1. Tanaman Padi

Sumber: Dokumen pribadi peneliti

Tanaman padi merupakan tanaman inti didalam pertanian Desa Pule pada
waktu musim hujan. Kebanyakan para petani menanam padi bukan untuk dijual
tetapi untuk di timbun sendiri.

Tanaman padi ini mempunyai kebutuhan dasar sebelum menenanam
tanaman padi, kebutuhan dasar tersebut adalah:

Tabel 5.3

Kebutuhan dasar tanaman padi
Bibit padi
Air untuk membasahi lahan yang akan ditanam
Pupuk kimia
Pestisida kimia
Pola pertanian padi
Sumber: Dari hasil FGD bersama kelompok tani

Ol B W N

Kebutuhan dasar tanaman padi adalah sebagaimana yang tertera dalam tabel
diatas .Untuk Persiapan lahan yang akan di tanami padi adalah melakukan
penyemprotan rumput dengan mengunakan obat kimia yang berjenis rondap yang

manfaatnya adalah untuk mematikan rumput seakar-akarnya yang berdampak
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sangat signifikan untuk kesehatan tanah, termasuk tanah longsor juga akibat dari
obat kimia rondap , menggurangi kesuburan tanah, tekstur tanah mudah longsor,
biota tanah juga ikut mati, termasuk cacing tanah yang seharusnya malah
menyuburkan tanah malah ikut mati karena obat kimia yang keras.

Ada cara atau urutan tersendiri sebelum memulai menanam bibit, yaitu
dengan cara menaburi pupuk kimia, pupuk kimia yang dipakai petani adalah pupuk
yang bermerk ponska yang berguna untuk mengguatkan batang, kemudian urea
adalah untuk kesuburan tanah dan SP36 dan furadan, furadan adalah obat yang bisa
membunuh cacing-cacing tanah yang ada di dalam tanah. Kemudian pada usia padi
25 hari petani mulai menaburi dengan pupuk kimia lagi yang bermerek phonska
dan urea dicampur dengan takaran masing- masing

Pada tahap selanjutnya adalah masa perawatan, yang mana perawatan
tanaman padi terdapat beberapa penyakit dan cara mengatasi penyakit tersebut

terdapat obat masing-masing yaitu:

Tabel 5.4
Jenis penyakit dan obat yang dipakai petani dalam tanaman padi
No | Jenis hama Obat yang dipakai
1 Jamur Toksin
2 Potong leher Filia
3 Walang sangit Basah
4 Penggerak batang | Demipo

Sumber: Hasil survey dan pemetaan petani
Jenis penyakit dan hama pada tanaman padi bisa dilihat pada tabel diatas,
bahwah penyakit dan hama pada tanaman padi adalah jamur cara mengatasi jamur

adalah disemprot dengan pestisida kimia yang berjenis toksin yang seharga 60.000,
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para petani dusun pule kebanyakan memakai obat jenis toksin untuk mengatasi
jamur pada tanaman padi, kemudian potong leher, potong leher termasuk penyakit
yang menyerang tanaman padi, pemahaman petani mengenai penyakit potong leher
berbeda-beda, ada yang bilang bahwa penyakit potong leher adalah penyebab dari
kebanyakan mes ( pupuk kimia ) sehingga tanaman menjadi gemuk dan terserang
penyakit potong leher ada juga yang perpemahaman bahwa penyakit potong leher
disebabkan karena cuaca oleh karena itu penyakit potong leher tidak bisa ditebak
karena potong leher tidak ada tanda-tanda kalau penyakit potong leher akan
menyerang tanaman padi, dan tanaman padi yang terkena penyakit potong leher itu
tidak bisa pulih kembali, petani hanya bisa mencegah agar penyakit potong leher
tidak menyebar atau merambat ke padi lainnya dan cara untuk mengatasi penyakit
potong leher adalah dengan menyemprot obat kimia juga dengan merek filia yang
seharga 100.000 kemudian hama walang sangit, untuk mengetasi walang sangit

biasanya petani menggunakan obat basa untuk mengatasinya.

Tabel 5.5
Kecenderungan menggunakan bahan kimia dalam tanaman padi

| No | Musim | Hama atau penyakit | Cara mengatasi | Jenis obat |
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1 | Persiapan Rumput liar Pestisida kima Rondap

tanah
2 | Pembibitan - - Urea
3 | Penanaman - - Urea
4 | Perawatan Jamur Pestisida kimia | Tokasin
Walang sangit Pestisida kimia | Afio,
fastag,
mago
Potong leher Filia
Tanaman kurang subur Urea

Sumber: hasil dari FGD bersama kelompok tani

Tabel diatas sudah mengambarkan bahwa masing masing tahapan ada
prosesnya sendiri-sendiri mulai dari persiapan tanah untuk tanaman padi
penyakitnya adalah rumput liar yang mana rumput liar ini kalau tidak diobati bisa
menghambat pertumbuhan pada padi, maka dari itu para petani mematikan rumput
tersebut dengan obat yang sangat murah yang seharga 75.000 tapi juga sangat keras
yang bermerk rondap, obat yang bermerk rondap ini bisa mematikan hewan yang
berada dalam tanah termasuk cacing tanah yang seharusnya menyuburkan tanah
ikut mati karena terkena obat tersebut.Kemudian pada masa pembibitan tanah
dikasih pupuk kimia yang bermerk urea setelah pembibitan adalah penanaman
tanaman padi yang dikasih pupuk urea lagi kemudian waktu perawatan ada berbagai
jenis hama dan penyakit da nada sendiri-sendiri obat yang digunakan untuk
mengatasinya.

2. Tanaman jagung

Tabel 5.6

Kebutuhan dasar tanaman jagung
Sumber: Dari hasil FGD bersama kelompok tani

1 | Bibit jagung

2 | Rondap untuk mematikan rumput liar
3 | Pupuk kimia

4 | Pestisida kimia
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| 5 | Pola pertanian jagung
Kebutuhan dasar untuk menanam tanaman jagung membutuhkan

beberapa bahan, diantaranya adalah bibit padi, kemudian obat rondap yang
berguna untuk membasmi rumput-rumput liar, kemudian pupuk kimia yang
biasanya masyarakat menggunakan urea, ZA dan SP36 kemudian pestisida
kimia untuk pembasmi hama dan yang terakhir adalah pola pertanian
jagung, dalam pertanian jagung itu sebenarnya tidak jauh dari pola pertanian
tanaman padi, yang jadi keluhan masyarakat tani Dusun Pule pada tanaman
padi adalah ketika panen raya harga jagung menurun drastis yang awalnya
1 kg 5000 ketika panen raya harga jagung menjadi 2500 sampai 3000

Tabel 5.7
Jenis penyakit dan obat yang dipakai petani dalam tanaman jagung

No |Jenis hama dan | Obat yang dipakai
penyakit

1 Rumput liar Rondap

2 Ulet Albalesta

3 Bulai Siper metrin

Sumber: Hasil FGD bersama kelompok tani

Jenis hama adan penyakit yang ada pada tanaman jagung adalah
rumput liar yang cara mengatasinya adalah memakai bahan kimia yang
keras, sama seperti tanaman padi yang sebelumnya sudah di bahas diatas,
kamudian hama ulat yang mana hama ulat ini menyerang tanaman jagung
pada masa kecil yang cara mengatasinya dengan pestisida kimia merk
albalesta seharga 30.000 dan yang terakhir adalah bulai, cara mengetasi
bulai adalah disemprot dengan fungisida merk siper metrin

Tabel 5.8
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Tabel kecenderungan petani dalam menggunakan pupuk dan obat kimiawi

No | Musim Hama atau | Cara mengatasi Jenis obat
penyakit
1 Persiapan tanah | Rumput liar Sempot obat | Rondap
kimia
Pembibitan - - Urea, SP36
Penanaman - - Urea
Perawatan Ulat Semprot dengan | Arbelesa,
obat kimia dimehipo
Bulai Semprot obat | Siper metrin
kimia

Sumber: hasil dari FGD bersama kelompok tani

menggunakan obat-obatan kimia sangat tinggi mulai dari persiapan lahan
sampal perawatan menggunakan obat dan pupuk kimiawi, dari persiapan tanah
sudah diawali dengan penyemprotan rumput dengan obat yang sangat keras,
kemudian pembibitan itupun juga dikasih pupuk kimia yaitu Urea yang
seharga 100.000 dan kebanyakan petani Dusun Pule ketika menggunakan
pupuk kimia menggunakan sistem campuran antara orean dan SP36 yang
seharga 130.000 rupiah, kemudian dilanjut waktu perawatan biasanya

kebanyakan penyakit dan hama yang menyerang tanaman padi adalah ulat dan

bulai.
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3. Tanaman Tembakau

Sumber: dokumen pribadi peneliti

Tabel 5.9
Kebutuhan dasar tanaman tembakau
Bibit tembakau

Pembajakan tanah

Pupuk kimia

Pestisida kimia

V| WIN| -

Pola pertanian tembakau
Sumber: Dari hasil FGD bersama kelompok tani

Dapat dilihat di atas bahwasanya kebutuhan dasar untuk menanam
tembakau adalah membutuhkan bibit tembakau, kemudian membajak
sawah yang akan ditanami kemudian tidak luput dari obat kimia yaitu
pestisida untuk membunuh hama dan pupuk kimia untuk penyuburan tanah
kemudian pola pertanian tembakau.

Tanaman tembakau yang ada di Dusun Pule ini ada beberapa
perbedaan padahal sama-sama bibitnya akan tetapi yang membedakan

adalah lahan, jikalau lahan tersebut berada di ledokan (samping sungai
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kering) harganya bisa lebih mahal dan rasanya juga lebih enak dibandingkan

yang berada di lahan pertanian sendiri

Tabel 5.10
Jenis penyakit dan obat yang dipakai petani dalam tanaman tembakau
No Jenis hama dan Obat yang dipakai
penyakit
1 Ulat Nurdok
kompidor
2 Kutu daun Lanet campur dengan
dedak halus

Sumber: Hasil FGD bersama kelompok tani
Dalam tabel diatas memang tembakau adalah tanaman yang tidak
banyak hama yang menterang, hama yang pasti menyerang adalah hama
ulat dan hama kutu daun adapun harga untuk hama ulat yang biasannya
dipakai masyarakat tani nurdok seharga 30.000 sampai 50.000 dan ada lagi
yang merk kompidor seharga 30.000 sampai 50.000 juga harganya
memang sama
selain hama ulat ada juga hama kutu daun yang mana harga obat
untuk kutu daun adalah 50.000 dengan merek lanet, tetapi yang sering
menyerang tanaman tembakau adalah hama ulat, itu yang pasti menyerang
ketika tembakau sudah mulai tumbuh, dan kelompok tani dalam menyikapi
hama Tersebut Adalah Semprot Dengan Nurdok Atau Kompidor.
B. Belum Ada Kesadaran Tentang Pertanian Berkelanjutan
Dalam pertanian di Desa Pule masih belum ada sistem pertanian berkelanjutan,
dalam artian kelompok belajar mengenai lingkungan, karena masyarakat belum

sadar akan prilaku yang di lakukan sekarang, termasuk tingginya penggunaan
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pestisida dalam pertanian, padahal hal tersebut berdampak negatif apabila
dilakukan secara terus menerus,

Masyarakat Dusun Pule juga masih belum sadar terhadap kesehatan yang
terkandung dalam makanan. Makanan tersebut dari hasil pertanian yang
menggunakan obat kimia yang sangat tinggi.

Menurut Syahroni (ketua kelompok tani) beliau berkata, memang pestisida
kimia yang disemprotkan oleh tumbuhan secara terus menerus tidak baik untuk
kesehatan karena obat tersebut mengandung racun, buktinya pada waktu panen
hasil panennya biasanya masih berbau obat **meskipun sudah menyadari akan
tetapi mereka masih saja menggunakan obat seperti biasanya.

Pestisida adalah racun yang dapat mematikan jasad hidup, maka dalam
penggunaannya dapat memberi pengaruh yang tidak diinginkan terhadap kesehatan
manusia serta lingkungan pada umumnya. Pestisida yang disemprotkan segera
bercampur dengan udara dan langsung terkena sinar matahari. Dalam udara
pestisida dapat ikut terbawa aliran angin. Makin halus butiran larutan makin besar
kemungkinan ia ikut terbawa angin, makin jauh diterbangkan aliran angin.

Ketika pengaplikasian pestisida dilakukan dengan cara disemprotkan, 75%
butiran cairan tersebut kemungkinan butiran cairan tersebut melayang,
menyimpang dari aplikasi. Jarak yang ditempuh oleh butiran-butiran cairan tersebut
tergantung pada ukuran butiran.

Butiran dengan radius lebih kecil dari satu mikron, dapat dianggap sebagai

gas yang kecepatan mengendapnya tak terhingga, sedang dengan radius yang lebih

besar akan lebih cepat menggendap. Terdapat 60-99 persen pestisida yang

% Hasil wawancara dengan Roni (ketua kelompok tani) 15-03-2019
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diaplikasikan akan tertinggal pada target atau sasaran, sedang sisanya melayang

bersama aliran angin atau segera mencapai tanah®®

Tabel 5.11
Tabel kecenderungan menggunakan pupuk dan obat kimiawi dalam tanaman
tembakau
No | Musim Hama atau | Cara mengatasi Jenis obat
penyakit
1 Persiapan tanah | -
2 Pembibitan - - Urea
3 Penanaman 2 - Urea
4 Perawatan Jamur Pestisida kimia Tokasin
Walang sangit Pestisida kimia Afio, fastag,
mago
Potong leher Filia
Tanaman kurang Urea
subur
Sumber : hasil dari FGD bersama kelompok tani
Tabel 5.12
Transek Desa Pule
Topik/ Aspek
Tata Pemukiman | Sawah Tegalan Sungai
Guna & (Hutan)
Lahan Pekarangan
Kondisi | Tanah liat Tanah liat dan | Bebatuan  dan | Kapur
Tanah tanah lempung Tanah liat
Jenis Mangga, Padi, tembakau, | Padi, Jagung, | Musim
Vegetasi | Nangka, Cabe, Jagung, | Cabe, Pohon Jati | Kemarau
Pisang, Kacang Panjang, Tembakau
Pohong Gambas, Pisang,
oyong
Jenis Ayam, Sapi, | - Babi Hutan, | -
Biota Kambing, Burung
Angsa
Manfaat | v Mendirika | Sebagai v' Sebagai v Pada
n bercocok tanam bercocok musim
bangunan tanam kemarau

55 Darmo subiyakto, “’Pestisida nabati”, kanisius ( Anggota IKAPI Yogyakarta) 1991, Hal 99
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v' Perkebuna v' Sebagai digunaka
n tempat n untuk
perlindung pertanian
an hewan | v' Pada
v' Sebagai musim
resapan air hujan
hujan digunaka
n untuk
pengaira
n
Masalah | Tanah gerak | Terserang v’ Hama v’ Sebagian
penyakit dan | v Pada musim sawah
hama kemarau terdampak
kekeringan luapan air
sehingga v’ Pada
tidak ada air musim
untuk kemarau
pengairan kekeringa
lahan n
tanaman v Pada
musim
hujan
terjadi
banjir
Tindaka | Diberi paku | Penyemprotan Belum ada | Belum ada
n yang | bumi dan | obat kimia tindakan tindakan
telah patokan
dilakuka
n
Harapan | Bangunan v Pertanian
& kuat semakin
Potensi maju
v" Meningkatk
an stabilitas
harga hasil
tanaman

Sumber: Hasil FGD bersama petani (24 Oktober 2018)
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Tabel diatas menjelaskan tentang gambaran keadaan/ tataguna lahan di Desa
Pule dari aspek kondisi tanah, jenis tanah, jenis vegetasi, jenis biota,
manfaat,masalah, tindakan yang telah dilakukan serta harapan & potensi yang ada.
Dari tataguna lahan pemukiman, jenis tanah di pemukiman ialah tanah liat,
permasalahan yang terjadi dalam pemukiman yakni tanah gerak. Tindakan yang
telah dilakukan oleh masyarakat yakni memberi paku bumi dan patokan. Harapan
dari masyarakat yakni bangunan yang ada di pemukiman menjadi kuat.

Jenis tanah pada sawabh ialah tanah liat dan lempung sehingga ditanami oleh
masyarakat dengan vegetasi Padi, tembakau, Cabe, Jagung, Kacang Panjang,
Gambas, Pisang, oyong. Sedangkan manfaat dari sawah yakni Sebagai bercocok
tanam para masyarakat yang pekerjaannya sebagai petani, permasalahan yang
terjadi ialah terserang penyakit dan hama. Tindakan yang telah dilakukan oleh
masyarakat ialah penyemprotan obat kimia. Harapan/ potensi yang muncul yakni
Pertanian semakin maju dan meningkatkan stabilitas harga hasil tanaman

Hutan yang ada di Desa Pule ini biasa disebut oleh masyarakat dengan
sebutan tegalan. Jenis tanah tegalan ialah bebatuan dan tanah liat dengan jenis
vegetasi padi, tembakau, Cabe, Jagung, Kacang Panjang, Gambas, Pisang dan
oyong. Sedangkan jenis biota yang ada yakni babi Hutan, burung. Manfaat dari
hutan yakni Sebagai bercocok tanam, sebagai tempat perlindungan hewan, sebagai
resapan air hujan. Namun permasalahan yang ada di hutan ialah Hama, pada musim
kemarau kekeringan sehingga tidak ada air untuk pengairan lahan tanaman. Untuk

tindakan yang telah dilakukan oleh masyarakat Desaternyata belum ada tindakan
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apa-apa (jika musim kemarau dan tidak ada air maka tanaman dibiarkan begitu saja
dan tidak disirami).

Bagan 5.1
Alur Pendapatan Pestisida

Pabrik — 5 | Distributor

Tokoh pertanian “—

L

Masyarakat

Sumber: Hasil FGD bersama petani
Dari bagan diatas diketahui bahwa aklur pendapatan pestisida sehingga bisa
ditangan petani untuk diaplikasikan pada tumbuhan, pertama dari hasil pabrik
kemudian dari parbrik ke distributor kemudian dari distributor ke tokoh pertanian
dan dari tokoh pertanian tersebut masyarakat bisa membeli dengan harga yang
lumayan mahal tergantung dosis yang petani butuhkan.

Diagram 5.2
Alur Kerkuasaan

Tokoh
Agama

Dinas
Pertanian

Masyarakat tani
Kelompok

Tani

@

Sumber: Hasil FGD bersama petani (24 Oktober 2018)



Dari bagan diatas dapat diketahui bahwa tengkulak dan kelompok petani
sangat berpengaruh terhadap masyarakat tani Desa Pule. Sedangkan Pasar sangat
berpengaruh terhadap para tengkulak yang nantinya juga akan berpengaruh
terhadap masyarakat tani. Kemudian dari kelompok petani ada juga gapoktan,
gapoktan itu merupakan gabungan dari 4 kelompok tani di Desa Pule. Dinas
Pertanian juga memiliki pengaruh terhadap masyarakat tani Desa Pule karena
Punyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Desa Pule juga sekaligus petani. Selain itu
juga ada tokoh agama yang berpengaruh terhadap masyarakat tani. Sedangkan
menurut petani pemerintan Desamemiliki kontribusi yang kecil terhadap
masyarakat tani Desa Pule dibandingkan yang lainnya.®

Tabel 5.15
Kalender Musim Pertanian di Desaa Pule

Jenis  Jan Feb | Maret April Mei Juni Jul Ag Sep Ok Nov & Des
Tanaman || |

Padi

Tembakau

Cabe

Jagung

Bawang
Merah

Sumber: Hasil FGD pribadi peneliti

5% EGD hersama Petani , 24 Oktober 2018
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Berdasarkan kalender musim diatas dapat dilihat bahwa Y adalah masa tanam
dan X adalah masa panen. Tanaman yang ditanam pada musim hujan dan kemarau
di Desa Pule diantaranya adalah padi, tembakau, cabali, jagung dan bawang merah
C. Menurunnya Partisipasi Kelompok Tani Dalam Menggelola Pertanian

Berkelanjutan

Menurunnya partisipasi kelompok tani dalam menggelola pertanian
berkelanjutan memang kurang, karena dilihat dari perawatan tanah, merawat
tumbuhan memang mereka tidak memikirkan dampak yang akan terjadi keesokan
harinya, intinya mereka bisa memperoleh hasil pertanian yang mereka inginkan
contohnya mereka tidak teratur dalam penyemprotan pestisida kimia, setiap
tanaman mereka terserang hama mereka langsung melakukan penyemprotan,
padahal penyemprotan yang berlebihan akan berdampak besar pada tumbuhan,
lingkungan dan lahan pertanian mereka sendiri

Masyarakat Desa Pule rata-rata sudah mengikuti perkembangan modern,
jadi ketika mereka bisa membeli obat kimia dengan dosis yang tinggi mereka sangat
bangga, mereka berfikiran bahwa obat tersebut sangat manjur karena menggunakan
dosis yang sangat tinggi tanpa memikirkan dampak dari obat kimia tersebut, tapi
menurut Kholig yang dinamakan petani modern adalah petani yang kembali pada

alam bukan yang mengikuti perkembangan zaman.®’

57 wawancara bersama pak kholig 30-03-2019
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BAB VI
DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN
A. Proses Inkulturasi

Proses awal pertama masuk Desapeneliti membawa surat perizinan ke balai
Desauntuk Kepala Desa, tetapi kepala desanya waktu itu tidak ada hanya jajaran
staf atau perangkat yang ada di kantor balai Desa, dan waktu itu juga peneliti
menyampaikan apa tujuan peneliti dan apa saja yang dilakukan selama
dilapanagan nanti, setelah peneliti menyampaikan apa maksud dan tujuan peneliti
selama dilapangan para perangkat Desasetuju dengan peneliti karena sebenarnya
bahan yang dibutuhkan untuk membuat pestisida nabati semuanya ada di sekitar
Desa Pule bahklan yang mengambil bahan tersebut adalah orang luar Desa Pule
digunakan untuk lain-lain. Kemudian peneliti berpamitan untuk kembali ke rumah
yang ditempati di Dusun Pule Tersebut.

Sebelumnya peneliti sudah pernah PPL (peraktek lapangan) di Desa Pule
selama 2 bulan, Maka dari itu untuk masalah personal rata rata peneliti sudah
kenaaaal dengan perangkat Desadan kepala Desa. Peneliti mengambil skripsi
ditempat PPL dengan alasan karena Desatersebut cocok untuk dibuat judul skripsi
peneliti yaitu penggorganisasian komunitas kelompok tani dalam menjaga
ekosistem lingkungan melalu pembuatan pestisida nabati. Maka dari itu peneliti
kembali lagi ke tempat PPL untuk meneruskan skripsinya di Desa Pule.

Hari kedua yang dilakukan peneliti adalah sowan sowan ke rumah tokoh

masyarakat terlebih dahulu diantaranya rumahnya Husnuddin beliau adalah ketua

GAPOKTAN (Gabungan kelompok tani) beliau juga menjadi stakeholder peneliti
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selama penelitihan di Dusun Pule kemudian kerumah Roni beliau adalah ketua
perhutani dan pak Syahroni ketua kelompok tani.

Pertama peneliti mulai inkulturasi awal pada tanggal 16 maret 2019, dalam
hal tersebut seorang fasilitator harus melakukan pendekatan terlebih dahulu
terutama pada perangkat Desa Pule, pada proses tersebut perangkat Desa Pule
mendukung untuk melakukan penelitihan dengan tema  (Pengorganisasian
Kelompok Tani Dalam Menjaga Ekosistem Lingkungan melalui Pembuatan
Pestisida Nabati) kemudian peneliti mulai pendekatan dengan pihak pihak yang
berkaitan dengan cara berkunjung kerumah warga warga sekitar khususnya pada
petani dusun pule karena obyeknya adalah petani Dusun Pule, dengan begitu
peneliti bisa bertanya-tanya tentang masalah pertanian yang ketergantungan dengan
bahan kimiawi, proses pendekatan menghabiskan waktu yang lumayan lama sekitar
3 minggu untuk melakukan pendekatan pada kelompok petani karena
berkumpulnya kelompok tani juga tidak terjadwal ( kondisional ) jadi untuk
mendapatkan data, peneliti sering kali bermain ke rumah para petani dengan begitu
secara tidak langsung peneliti bisa menggali data lewat wawancara

Peneliti juga aktif dalam kegiatan kerohanian seperti acara sholawatan,
tahlilan, istighosahan dan lain lain sehingga waga sekitar juga banyak yang sudah

mengenal dengan peneliti,
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Gambar 6.1
Kegiatan Masyarakat

Sumber: Dokumen pribadi peneliti

Gambar diatas diambil ketika ada acara tahlilan disalah satu rumah
warga Dusun Pule, seperti acara tersebut peneliti sambil berbincang-

bincang dengan warga terkait dengan ekosistem lingkungan yang berada
di lahan pertanian, sehingga banyak informasi terkait dengan data yang
dibutuhkan oleh peneliti.

Kesadaran petani tentang menjaga ekosistem lingkungan termasuk
kurang, mereka lebih mementingkan hasil yang cepat dan tidak mau repot
untuk melakukan sesuatu, maka dari itu mereka berlebihan dalam
menggunakan bahan kimiawi yang instan tanpa memikirkan dampak dari
apa yang mereka lakukukan sekarang kebanyakan petani di Desa Pule

seperti itu dan petani di Desa Pule ini khususnya Dusun Pule tidak pernah
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mencatat pengeluaran dan penghasilan yang mereka dapatkan, jadi tidak
merasah bahwa penggunaan bahan kimiawi yang sangat tinggi.>®

Dalam waktu kurang lebih satu bulan peneliti menggali data terkait
judul penelitihan, proses yang begitu panjang untuk melakukan penggalian
data melalui wawancara dan pengamatan, setelah itu memberi pemahaman
sedikit sedikit tentang dampak dari tingginya penggunaan bahan kimia,
kelompok tani sangat berpartisipasi untuk membuat pestisida nabati yang
mana bahan yang diperlukan untuk membuat pestisida sangat banyak di
daerah sekitar.

Sebelumya inkulturasi sudah dilakukan waktu PPL2 kemaren
selama 2 bulan di Dusun Pule akan tetapi menurut peneliti kurang, karena
waktu itu lebih khusus ke GAPOKTAN bukan ke POKTAN nya, maka dari
itu peneliti memutuskan untuk inkulturasi kembali ke petani yang
tergabung dalam kelompok tani di Dusun Pule. Selain itu fokus
permasalahannya juga beda dengan PPL 2018 kemaren, untuk sekarang
fokus permasalahan ekosistem lingkungan yang mana ketergantungan
petani Dusun Pule terhadap bahan bahan kimiawi, untuk mengatasi hal
tersebut solusinya adalah membuat pestisida nabati. Pestisida nabati yang
akan dibuat oleh peneliti bersama masyarakat petani ialah terbuat dari
bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan-tumbuhan yang berada di Desa

Pule

%8 Wawancara bersama kholiq pada tanggal 20 april 2019 di tempat pembibitan
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Proses pertama adalah ke PPL Desa Pule, yang bertepatan di rumah yang
ditempati peneliti adalah rumah PPL yakni Teguh Januri. Peneliti juga sangat dekat
dengan PPL, awal pembincangan mengenai apa yang peneliti lakukan kedepan dan
apa yang harus tercapai atau outputnya,

Teguh januri ini sudah biasa menggunakan obat dari tumbuhan sekitar
sebagai pestisida nabati, Teguh Januri ini sudah mencoba beberapa tumbuhan yang
ada di sekitar rumah dan hasilnya juga bagus, awalnya beliau hanya mencoba untuk
disemprotkan di Lombok untuk pembasmi ulat dan hasilnya bagus, tetapi beliau
tidak ada waktu untuk mengajari kelompok tani yang ada di daerah pule.

Maka dari itu peneliti melakukan pengorganisasian kelompok petani yang
ada di Desa Pule untuk belajar mencintai alam dan peduli terhadap lingkungan.
Salah satunya dengan cara pengurangan obat-obatan kimia agar ekosistem
lingkungan tetap terjaga untuk hidup yang lebih sehat dan mencintai tumbuhan

sekitar.

Gambar 6.2 Membangun Stakeholder

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Gambar diatas ketika peneliti melakukan wawancara dengan Teguh
Januri sebagai PPL yang berada di Desa Pule. Beliau adalah salah satu
stakeholder di Desa Pule Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk. Beliau
juga yang mengarahkan ketika peneliti bingung harus berbuat apa dan harus
bagaimana, Teguh Januri ini sangat berpengaruh dalam prosesnya
pengorganisasian peneliti ketika dilapangan. Ketika ada kendala apapun
peneliti meminta solusi kepada teguh januri tersebut

Teguh januri merupakan salah satu pegawai negri di Dusun Pule
sehingga waktu untuk di rumah hanya sedikit, berangkat mulai dari jam 7
untuk cek in ke kecamatan jatikalen kemudian beliau pulang pada jam 05.00

WIB sehingga waktu untuk bertemu juga tidak banyak

Gambar 6.3 wawancara bersama Masyarakat

Sumber: diambil ketika wawancara dengan pengepul tembakau
Beliau bernama H Mukid, H Mukit ini adalah salah satu pengepul

tembakau yang ada di Desa Pule usia beliau 85 tahun tetapi semngat dalam
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bertani tidak diragukan lagi, semnagat beliau sangat besar dan beliau tau
semua tentang pertanian mulai dari beliau kecil sampai sekarang, apa saja
Kendala pertanian dan bagaimana perubahan dari zaman dahulu sampai
sekarang

Dahulu ketika belum ada yang namanya obat kimiawi para petani
Desa Pule ini hanya menggunakan doa saja, jadi ketika hama menyerang
tanaman para petani mendoakan agar hama yang menyerang tanaman
mereka hilang dengan cara berjalan memutari lahan yang terserang oleh
hama tersebut dan dengan cara tersebut hama hilang dengan sendirinya,
akan tetapi ketika adanya obat kimiawi malahan banyak hama yang
menyerang karena ketika hama dikasih dengan bahan kimia yaitu pestisida
kimia maka hama tersebut akan bertambah kuat, memang ketika itu hama
mati tetapi yang bertambah kuat adalah anak dari hama tersebut. Ujar
H.Mukit
Mengoganisir Kelompok Tani

Dalam proses mengorganisir kelompok tani hal yang perlu
dilakukan adalah  pendekatan lebih lanjut untuk melakukan
pengorganisasian masyarakat khususnya kelompok tani yang mana
kelompok tani tersebut sebagai obyek yang menjalankan yang akan
dilaksanakan, lebih lebih pendekatan pada ketua kelompok tani yang
bernama Roni, dari situ mulai merancang strategi untuk mengorganisir
kelompok tani, karena tidak semua orang mau untuk belajar hal baru, jadi

peneliti meminta ketua kelompok tani untuk menunjuk siapa yang aktif di
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kelompok tani dan sekiranya mau melakukan hal yang baru, akhirnya dari
situlah penggoerganisasian dimulai, mulai dari penyamaan pemikiran,
mencari bahan apa saja yang digunakan untuk pstisida sampai proses aksi
perubahan

Meskipun dalam pengorganisasian petani ada beberapa kendala
termasuk tidak bisa diajak pertemuan pada siang hari dikarnakan
masyarakat tani sibuk dengan lahan pertanian masing-masing, mulai dari
pagi sampai jam 11 masyarakat pulang ke rumah untuk istirahat kemudian
jam 2 mereka mulai pergi lagi terkadang sampai mau maghrib setelah
mahgrib sudah banyak jadi Cuma sedikit yang mau ikut berpartisipasi, tapi
menurut PPL tidaklah masalah karena meskipun sedikit yang ikut tetapi
nantinya ketika yang lainnya tau akan proses pembuatan pestisida nabati
dan khasiatnya mereka akan ikut dengan sendirinya, yang terpenting adalah
peneliti membentuk pentolan atau petani ahli untuk menjaga kelestarian

lingkungan.
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Gambar 6.4 FGD bersama kelompok tani

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Dalam foto diatas diambil ketika FGD bersama kelompok tani pukul
19:30 yang membahas tentang lingkungan pertanian dan lain-lain, dalam
FGD tersebut peneliti menanyakan semua yang berkaitan dengan apa yang
diteliti termasuk ketergantungan petani dalam menggunakan obat kimiawi,
ditengah tengah pembicaraaan FGD tersebut ada salah satu petani yang
memiliki pembibitan yang bernama kholiq berkata “petani yang modern
adalah petani yang kembali pada lingkungan bukan petani yang mengikuti

perkembangan zaman
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C. Persiapan Aksi

Gambar 6.5 Persiapan Aksi

Sumber: Dokumentasi peneliti

Gambar diatas adalah H-1 Hari pelaksanaan aksi untuk pembuatan
pestisida nabati, maka dari itu peneliti mengajak beberapa orang untuk ikut
mencari bahan yang diperlukan untuk membuat pestisida nabati tersebut
meskipun hanya beberapa yang bisa setidaknya meraka ikut berpartsisipasi
dengan peneliti terkait dengan kebutuhan masyarakat sendiri yaitu obat
pertanian

Setelah peneliti sudah melakukan FGD dan lain-lain peneliti mulai
merencanakan aksi untuk pembuatan pestisida nabati bersama kelompok
petani. Sudah direncanakan peneliti untuk waktu sebagai pembuatan adalah
waktu pagi atau sore akan tetapi kelompok tani tidak setuju karena jam
tersebut waktunya kerja diladang, peneliti juga tidak mau menganggu
aktifitas mereka, kemudian disarankan oleh PPL untuk malam saja waktu

aksi meskipun juga tidak datang semauanya setidaknya beberapa orang

103



sudah mau berpartisipasi akan yang dilakukan oleh peneliti yaitu
pembuatan pestisida nabati dan mau mengaplikasinakannya jikalau berhasil
maka petani yang lainnya akan ikut menggunakan pestisida nabati tersebut
selain itu juga manfaatnya sebagai antisipasi jikalau harga pestisida akan
naik maka petani tidak lagi membeli pestisida hanya membuat dari bahan
tanaman sekitar sudah biasa dijadikan sebagai obat.

Peneliti bersama kelompok tani menyiapkan bahan-bahan untuk
membuat pestisida nabati. Bahan-bahan tersebut terdapat di sekitar area
hutan. Bahan-bahan yang dicari adalah gadung, butrowali, daun mimba,
daun sirsak, daun sirih dan buah mojo semuanya ada di daerah tersebut
tetapi yang sudah mulai langkah adalah buah mojo, buah mojo tersebut

hanya ada di samping pemakaman Dusun Lengkong Geneng
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BAB VII
AKSI KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP EKOSISTEM
LINGKUNGAN
A. Diskusi tentang pertanian berkelanjutan
Masyarakat Pule masih belum sadar tentang bahanya menggunakan
pestisida nabati yang berlebihan, maka dari itu peneliti mambuat aksi tentang
diskusi apapun yang terkait dengan pertanian, khususnya tentang pertanian
ramah lingkungan, dibawah ini adalah pengorganisasian yang dilakukan setelah

diskusi tentang pertanian berkelanjutan atau ramah lingkungan.

1. Kelompok Belajar Lingkungan

Gambar 7.1 Diskusi tentang Lingkungan

Sumber: Dokumen pribadi peneliti

Dalam kajian tentang lingkungan ini mengkaji tentang apa saja yang berada
dalam lingkungan sekitar termasuk bidang pertanian, kajian didalamnya adalah
tentang meningkatkan ekonomi masyarakat setempat tanpa mencari krece di hutan,

karena masyarakat Dusun Pule ini pekerjaan setiap harinya selain di lahan
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peertanian mereka juga mengambil krece di hutan untuk dijual di pasar krece adalah
kayu kayu kecil yang ada di hutan tetapi terkadang mereka menebang pohon
sembarangan jikalau tidak mendapat krece yang mereka butuhkan, dalam masalah
ini perhutani juga binggung mengatasinya meskipun ada polisi hutan.

Kemudian kajian tentang tanaman apa saja yang bisa mengalihkan hama
yang menyerang pada tumbuhan pokok yaitu seperti padi, jagung, dan lainnya.
Solusinya adalah menanam seperti kacang panjang atau bungah bungah yang bisa
di buat penghuni hama sehingga tidak menyerang pada tumbuhan pokok lagi dan
penanamannya diletakkan di pembatas sawah (galengan)

Kajian tentang ligkungan tersebut dikaji bersama taruna tani, dulu waktu
peraktek Klapangan mahasiswa UINSA membuat suatu kelompok yaitu kelompok
taruna tani, dinamakan taruna tani karena anggotanya masih berumur 30 tahun
kebawah, maka dari itu peneliti juga meminta untuk bekerjasama dengan taruna
tani untuk ikut berpartisipasi dengan penelitihan yang akan diteliti oleh peneliti
yaitu menjaga ekosistem lingkungan dengan cara membuat pestisida nabati

2. Pengorganisasian Petani Ahli Tentang Pengetahuan Lokal

Dalam pengorganisasian petani ahli di Dusun Pule, petani sangat
berpartisiapasi dengan diadakannya pelatihan akan pembuatan pestisida nabati.
Dalam hal ini petani ahli adalah beberapa kelompok tani yang ada di Dusun Pule,
petani ahli tersebut bukan hanya belajar tentang hama dan lain lain akan tetapi
petani ahli tersebut belajar tentang dampak dari ketergantungan menggunakan
bahan kimiawi dan mencari bahan bahan yang bisa digunakan untuk pestisida

nabati sampai pada pembuatan pestisida nabati. Dalam hal pengetahuan tentang
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pengetahuan lokal ini peneliti dibantu oleh penyuluh pertanian bernama teguh
yang berada di Desa Pule.

Penyuluh pertanian yang bernama Teguh Januri ini ternyata sudah lama
meggunakan pestisida nabati akan tetapi belum disebarluaskan ke masyarakat,
maka dari itu saya mengangkat masalah tersebut dan menjadikan PPL sebagali
stakeholder, tidak hanya PPL ketua GAPOKTAN dan POKTAN juga ikut
berpartisipasi dalam membuat pestisida nabati ini.

Peneliti mengajak petani untuk bertani dengan menggunakan bahan nabati,
namun pada kenyataannya petani yang antusias hanya beberapa orang aja sekitar
7 orang. Dari 7 orang tersebut akan menjadi contoh dalam merubah perubahan
sosial. Beberapa dari mereka sudah mengetahui bahan-bahan apa saja yang bisa
digunakan untuk membuat pestisida nabati namun dalam pengaplikasiaannya
mereka masih belum memahami. Sehingga peneliti bersama kader melakukan uji
coba. Harapan peneliti petani yang lain juga akan ikut membuat pestisida nabati
agar tidak 100% menggunakan pestisida kimia,

3. Penemuan Potensi Pengetahuan Lokal Yang Bisa Dijadikan Pestisida Nabati

Desa Pule berada di tengah-tengah hutan. Maka dari itu di Desa tersebut
banyak tanaman yang bisa digunakan untuk membuat pestisida nabati, salah
satunya yaitu gadung. Buah gadung ini biasanya digunakan untuk keripik bisa
juga digunakan untuk obat, akan tetapi masyarakat tidak mau menggunakan atau
memanfaatkan buah tersebut untuk dijadikan bahan obat ataupun makanan malah
orang luar yang mengambil bahkan hampir setiap hari banyak orang luar Desa

yang mengambil buah gadung tersebut, kemudian butrowali, di alas juga banyak
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butrowali dan ada juga mojo, sebenarnya masih banyak yang bisa digunakan
untuk membuat pestisida nabati akan tetapi bahannya terbatas jadi memakai bahan

seadanya,

Gambar 7.2 Tanaman Gadung Liar

Sumber: Dokumentasi peneliti

Awalnya masyarakat banyak yang belum tau tentang apa itu pestisida nabati
dan apa saja bahan yang bisa digunakan untuk membuat pestisida nabati, mulai
dari awal inkulturasi peneliti sudah membahas tentang apa itu pestisida nabati dan
apa saja bahan yang bisa digunakan untuk pestisida nabati, dari sini masyarakat
mengetahui manfaat dari gadung butrowali dan lain lain yang berada di area Desa
Pule, disini peneliti tidak memaksa untuk mencoba membuat pestisida nabati,
peneliti hanya mengajak yang ingin saja karena harapan peneliti adalah membuat
pakar terlebih dahulu, apabila beberapa orang sudah bisa membuat nantinya akan

bisa mengajari yang belum bisa, mengajak masyarakat untuk berubah tanpa
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adanya bukti perubahan sama saja, karena masyarakat bisa mempercayai apabilah

sudah ada hasil atu bukti yang nyata,

Gambar 7.3 wawancara dengan PPL

Sumber: Domuen pribadi peneliti

Pertimbangan antara pestisida nabati dengan pestisida kimia adalah
tidak beda jauh hanya saja kalau pestisida nabati penyemprotannya harus rutin
satu minggu sekali agar bisa mengantisispasi datangnya hama, pestisida nabati
tidak ada dampak bagi lingkungan sekitar, racun yang terkandung bisa terurai oleh
tanah sedangkan pestisida kimia penyemprotannya ketika tanaman terserang
hama, jikalau setiap hari tanaman terserang hama otomatis penyemprotannya juga
setiap hari, maka dari itu hama yang lemah menjadi kuat karena pestisida kimia,
jikalau hama sudah mati tetapi anaknya belum mati maka anaknya akan menjadi

kuat lebih dari yang mati tersebut, jadi meskipun disemprot dengan dosis yang
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sama maka hama tidak berpengaruh sama sekali yang ada makin banyak dan
membeludak®®
B. Belajar Pestisida Nabati
1. Mengetahui Bahan Pestisida Nabati
Masyarakat Desa Pule pada umumnya bisa dibilang sebagai
ketergantungan menggunakan bahan kimiawi, ketergantungan bahan
kimiawi tersebut bisa merusak ekosistem lingkungan, dalam penelitihan ini
peneliti menggali data tentang berapa banyak bahan kimiawi yang dipakai
di Desa Pule Dusun Pule ini, ternyata setelah diteliti masyarakat cenderung
menggunakan bahan kimiawi pada sistem pertaniannya hamper 70%
menggunakan bahan kimiawi, padahal banyak bahan yang bisa digunakan

untuk pertanian organik termasuk pestisida nabati.

Gambar 7.4 mencari bahan pestisida

Sumber: Dokumentasi peneliti

5% Wawancara dengan Teguh januri di perkebunan
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Teguh januri yang berprofesi sebagai PPL yang berada di Desa Pule
ternyata sudah membuat serta mengaplikasikan pestisida nabati dalam
sistem pertaniannya. Bahan yang digunakan adalah tanaman tubo kemudian
daun sirih, gadung dan butrowali bahan tersebut digunakan untuk pembasmi
ulat, kupu sundep, wereng serta walang sangit. Hama tersebut sudah tidak
asing lagi bagi masyarakat yang berprofesi sebagai petani.

Pengaplikasian pestisida nabati adalah pagi sebelum matahari terbit
maksimal pukul 08:00 WIB dan sore pukul 04:00 WIB jikalau
pengaplikasian tidak sesuai arahan tersebut maka efek samping dari
pestisida nabati adalah ujung daun akan terlihat gosong atau kering tetapi
tidak berpengaruh terhadap buahnya.

Jadi intinya tidak ada efek samping yang berbahaya jika
menggunakan pestisida nabati akan tetapi cara bekerjannya lebih lambat
dari pestisida kimia, untuk mengatasi hal tersebut penggunaan pestisida
nabati harus rutin minimal satu minggu sekali penyemprotan meskipun
tidak terserang hama, hanya untuk mengantisipasi serangan hama yang akan
datang.

2. Meningkatnya Keinginan Petani Dalam Membuat Pestisida Nabati

Pengorganisasian ini awalnya dalam satu kelompok tani dan

didalam kelompok tani hanya ada beberapa yang ikut berpartisipasi karena di
Desa Pule termasuk masyarakat yang kuirang menerima suatu hal yang baru

dan waktu untuk berkumpul dengan petani cuma pada malam hari dan itupun
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tidak bisa mengajak untuk berkumpil karena dari pagi sampai sore mereka
sibuk di ladang masing masing.

Untuk yang sering berkumpul ada sekitar 7 orang yang bisa diajak
peneliti untuk bersama sama belajar tentang alam dan belajar bagaimana efek
samping dari ketergantungan bahan kimiawi yang di buat untuk obat
pertanian baik itu pupuk ataupun pestisida, karena mereka melakukan hal
tersebut sudah beberapa tahun akan tetapi mereka juga belum tau bahwa
tanaman sekitar juga bisa digunakan untuk membuat bahan obat pertanian
yaitu pestisida nabati, kalau mereka bisa membuat dan mau
mengaplikasinnya dana yang keluar jauh lebih murah daripada membeli obat
Kimiawi.

Cara kerja pestisida nabati lebih lambat dari pada pestisida kimia
akan tetapi dampak yang akan muncul dari penggunaan pestisida kimia akan
berkepanjangan  kalau racun yang dari pestisida nabai akan bisa terurai

sendiri oleh tanah,

C. Mendorong Partisipasi Kelompok Tani
Dalam mendorong partisipasi kelompok tani harus ada beberapa pelopor
untuk bisa mendorong niat petani untuk melakukan berbagai macam kegiatan

yang diadakan kelompok tani

1. Memebntuk petani pelopor
Membentuk petani polopor merupakan langkah proses
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjalankan program, dengan

adanya peneliti pelopor masyarakat dapat menjadi aktor penggerak bagi
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masyarakat lainya atau sebagai pendorong bagi masyarakat yang ada
disekitarnya dalam meningkatkan aksi-aksi perubahan sesuai dengan
permasalahan dan potensi yang ada yang dapat dikembangkan bagi
kebutuhan masyarakat itu sendiri. Dalam program ini petani pelopor ini
yang bergerak terlebih dahulu untuk melopori bpeetani yang lain agar
mengikuti memakai pestisida nabarti, jadi petani pelopor ini sangat
dibutuhkan agar program berjalan dengan lancar dan berkelanjutan.

Petani pelopor merupakan aktor lokal yang mempunyai
komitmen dan senantiasa memiliki inovasi dalam mengembangkan
pertanian yang berada dilingkungan masyarakat. Petani pelopor mempunyai
peran memperbaiki keadan pertanian sehingga pertanian mampu menjadi
lebih produktif, selain itu juga mempunyai peran untuk selalu mengajak
petani dan masyarakat lain dalam memperbaiki kondisi pertanian kearah
inovasi menuju pola sistem pertanian yang berkelanjutan dengan ramah

lingkungan.

D. Advokasi

Dalam advokasi Kebijakan pemerintah desa tentang pertanian yang

menggunakan pestisida yang berlebihan masih belum terealisasi, advokasi dengan

pemerintah Desa tentang adanya progam pertanian ramah lingkungan tersebut

diterima dengan baik untuk kelestarian lingkungan kedepan namun advokasi

tersebut masih belum diresmikan atau disahkan oleh pihak pemerintah,

Bentuk advokasi dengan pemerintash desa di penelitihan ini hanyalah

pengajuan kebijakan tentang berlebihnya penggunaan pestisida nabati, cara
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mengtasinya adalah membuat kelompok petani ramah lingkungan agar kelompok
tersebut bisa menjadikan atau melestarikan ekosistem lingkungan
BAB VIII
CATATAN REFLEKSI PENDAMPINGAN
A. Refleksi Teoritik

Refleksi dari pengorganisasian kelompok tani di Desa Pule Dusun Pule ini
sangat baik karena masyarakat di Dusun tersebut bisa dikatakan sebagai masyarakat
yang guyub rukun karena terletak di antara-rawa rawa, jadi kerukunan mereka
sangat kental begitupun dengan peneliti. Peneliti mengambil di Desa Pule ini karena
peneliti sudah bermukim selama 2 bulan ketika peraktek lapangan, waktu peraktek
lapangan peneliti juga mencari inisiatif untuk mencari isu lingkungan yang ada di
Desa Pule khususnya di Dusun Pule.

Definisi menurut Siswanto (2011) pengorganisasian merupakan sebagai
kelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan
tujuan bersama® Akan tetapi janggalan dari peneliti ketika penggorganisasian
adalah masyarakat tidak pernah bisa ketika pagi atau siang hari, mereka hanya bisa
waktu malam hari dan itupun tidak bisa dating semua hanya beberapa saja yang ikut
belajar membuat pestisida nabati. Teguh Januri sebagai stakeholder juga tidak bisa
jikalau pelaksanaanya siang atau di pagi hari karena kerjanya di kantor kecamatan
otomatis peneliti ambil jalan keluarnya yaitu pada malam hari. Kedekatan

masyarakat dengan peneliti juga sangat baik karena peneliti bukan hanya sibuk

60 Gede Santanu, dkk, Jurnal Bisnis Dan Kewirausahaan Vol.12. No.3 Nopember 2016 hal, 199
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mementingkan mencari data pada masyarakat ataupun kepentingan sendiri tetapi
juga ikut berkecimbung dalam kehidupan sehari-hari mereka seperti contoh ikut
menanam padi ataupun ikut mencangkul ke sawah mereka sehingga mereka juga
sangat baik dengan peneliti. Dengan demikian peneliti dengan mudah mendapat
informasi atau data yang dibutuhkan melalui pendekatan tersebut dan dengan sering
di lapangan peneliti dapat data dengan cara pengamatan lapangan.
B. Refleksi Evaluasi

Gerakan perubahan yang dilaksanakan peneliti dengan kelompok tani adalah
membuat pestisida nabati, bahan yang dibuat berasal dari tumbuhan-tumbuhan
sekitar yaitu butrowali, gadung, daun sirih, dan daun tubo tanaman tersebut bisa
dijadikan sebagai pestisida nabati guna untuk mematikian hama kupu sundep,
wereng, ulat, walang sangit dan lain-lain

Peneliti membuat program tersebut karena keprihatinan peneliti terhadap
ekosistem lingkungan yang berada di Dusun Pule dan sebagai upaya untuk
mengajak petani dalam meminimalisir pengeluaran anggaran belanja tersebut.
Berdasarkan keprihatinan tersebut peneliti, masyarakat menggeluarkan anggaran
belanja banyak untuk membeli pestisida kimia. Ketika petani mengenal pestisida
nabati dan bisa mengaplikasikan harapan peneliti bisa terus berlanjut karena petani
yang modern adalah petani yang kembali pada lingkungan bukan malah merusak
lingkungan salah satunya dengan cara memperbanyak pestisida kimia.

Sebagian kelompok tani juga sangat antusias dengan adanya kegiatan
meminimalisir pestisida kimia, sebelumnya peneliti sudah melakukan inkulturasi

dan sebagainya, dengan begitu peneliti sudah mengetahui karakteristik masyarakat
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Dusun Pule sehingga dengan mudah peneliti memperoleh data dari aktor- aktor
lokal dan dari pemerintah desa. Masyarakat sudah terbiasa menggunakan pestisida
kimia seperti halnya makanan sehari-hari sedikit-sedikit selalu menyemprot
tanaman mereka ketika terkena hama ulat ataupun walang sangit, yang tidak dapat
teratasi adalah ketika tanaman terkena potong leher yaitu tanaman padi ketika
tanaman padi terkena potong leher maka yang awalnya 100% jadi tinggal 50%
karena di dalam padi isinya hanya kecil-kecil, ya itulah keluhan masyarakat kepada

peneliti.
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BAB IX

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kondisi lingkungan yang berada di lahan pertanian Dusun Pule cukup
memprihatinkan karena prilaku masyarakat sendiri yang awalnya tidak
menggunakan obat kimia sekarang semua obat menggunakan obat kimia yang
nantinya akan merusak ekosistem lingkungan yang berkepanjangan, merubah
menset masyarakat dari kimiawi menjadi organik memang tidak mudah, karena
bagi mereka bagaimana cara memperoleh hasil yang cepat dan baik tetapi tidak
memperhatikan dampak kedepan untuk lingkungan sekitar khususnya tanah yang
berada di Dusun Pule tersebut, padahal dilingkungan sekitar banyak sekali bahan
yang bisa digunakan sebagai bahan organic termasuk pupuk kandang karena di
Dusun Pule juga banyak yang mempunyai ternak sapi ataupun kambing.

Pada masa dahulu ketika belum memakai bahan kimia hama masih sedikit
otomatis panennya juga hasilnya lumayan banyak padahal tanpa obat kimia, akan
tetapi ketika obat kimiawi masuk ke Desa Pule khususnya Dusun Pule hama mulai
banyak sebab banyaknya penggunaan obat kimiawi produksi mulai menurun karena
banyaknya hama dan perubahan tanah yang tidak seperti dulu lagi

Menurut Pak H. Mukit Dulu ketika obat kimia belum masuk tekstur t anah

disini bagus sekali tidak seperti sekarang, tanah sekarang kebanyakan terkena bahan
kimiawi soalnya jikalau tidak menggunakan bahan kimiawi otomatis kalah dengan
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lahan samping yang menggunakan bahan kimia karena hama dari samping akan
menyerang ke sebelah apabila tidak menggunakan bahan kimia’®*

Tidak hanya satu orang yang bilang seperti H.Mukit Husnuddin sebagai
ketua GAPOKTAN juga berbicara begitu, maka dari itu peneliti mau membangun
sistem organik sebagai penggurangan bahan kimiawi sehingga ekosistem lingkunga
terjaga dengan Baik dan tekstur tanah kembali menjadi sehat tanaman juga menjadi
sehat tanpa menggunakan bahan kimiawi mungkin dari pengorganisasian tersebut
masyarakat bisa berfikir bagaimana dampak beberapa tahun kedepan jikalau masih
terus-terusan menggunakan bahan kimiawi tersebut dan pada akhirnya nanti
memang tidak harus menggunakan organik murni akan tetapi penggurangan bahan
kimiawi bisa di aplikasikan kedalam kehidupan pertanian sehingga selain
pengurangan anggaran belja juga dampak yang tidak terlalu besar
B. Saran

Sebaiknya masyarakat Dusun Pule rtidak ketergantungan menggunakan bahan
obat pertanain kimiawi karena hal tersebut tanpa mereka sadari sama dengan
mematikan tanah atau merusak tatanan ekositem yang ada pada lingkungan sekitar
padahal alam atau lingkungan memberikan yang terbaik bagi masyarakat tapi
balasan masyarakt terhadap lingkungan tidak sepadan dengan lingkungan.

Setidaknya masyarakat 50% bahan kimiawi sedangan 50% lagi menggunakan
bahan organik, memang merubah tidak segampang itu tetapi coba lihat dari dampak
yang akan datang, jangan hanya memikirkan yang kita dapatkan sekarang tapi
memikirkan beberapa tahun yang akan datang juga sangat perlu karena bisa jadi

kertika kita sekarang sangat ketergantungan dengan bahan-bahan kimiawi nantinya

61 Wawancara bersama H.Mukit di depan rumah
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pada waktu anak cucu yang menggelola lahan pertanian kita keadaan pertanian
sudah berubah tidak seperti sekarang lagi.

Alangkah baiknya kita juga menjaga ekosistem lingkungan khususnya yang
berapada pada lahan pertanian, menjaga lingkungan juga sangat dianjurkan oleh
agama dalam Qur’an Surah Al A’raf ayat 56 yang artinya dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya. Berdoalah
kepadanya dengan rasa takut (tidak akan diterima ). Sesungguhnya rahmat Allah

sungguh dekat dengan orang orang yang berbuat baik.
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Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam

WAWANCARA

Wawancara (Camat Pule), 09 Oktober 2018

Wawancara bersama Ibu Nikmatun dan Ibu Darti (Pukul 10.35-10.50 WIB/
Rabu, 03 Oktober 2018)

Wawancara bersama Bapak Zainal Arifin (Jum’at, 05 Oktober 2018 pukul
11.00-13.30 WIB)

Wawancara bersama Bidan Polindes Dusun Pule (Senin, 8 Oktober 2018)
Wawancara bersama Roni (ketua kelompok tani) 15 Maret 2019
Wawancara bersama Bapak kholiq (30 Maret 2019)

Wawancara bersama Kholig pada tanggal (20 April 2019) di tempat
pembibitan

Wawancara bersama H.Mukit di depan rumah (22 April 2019)

Wawancara bersama Teguh Januri diperkebunan (2019)
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